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ABSTRACT 
 
This research aimed to know the influence of the clarity of competence of 
personal, internal control system and individual morality have an effect the 
prevention of fraud in the management of village finances on the village in Baki. 
This research used quantitative method, so the result of this research are 
presenting by the numbers and will be interpreted in a description to test the 
hypothesis. 
The subject of this research are the people who involved in the preparing 
the management of village finances in Baki. The data used in this study is the 
primary data obtained from the respondents who fill out the quistionare. The tool 
used for this research use multiple linear regression analysis. 
The result clarity that competence of personal and internal control not 
significant effect on the prevention of fraud village financial management and 
individual morality significant effect on the prevention of fraud village financial 
management in Baki village. 
Keywords: fraud prevention, apparatus competency, Internal control systems, 
Individual morality   
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi aparatur, 
sistem pengendalian internal, dan moralitas individu terhadap pencegahan fraud 
pengelolaan keuangan desa pada desa-desa di Kecamatan Baki Kabupaten 
Sukoharjo. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yaitu dengan penyajian 
hasil penelitian dalam bentuk angka-angka yang kemudian dijelaskan dan 
diinterpretasikan dalam suatu uraian guna menguji hipotesis. 
Subjek dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang terlibat dalam 
pengelolaan keuangan desa di Pemerintahan Desa Kecamatan Baki. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari responden 
yang mengisi kuisioner. Alat yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
analisis regresi linear berganda. 
Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa kompetensi aparatur dan 
sistem pengendalian internal tidak berpengaruh terhadap pencegahan fraud 
pengelolaan keuangan desa di pemerintahan desa Kecamatan Baki. Moralitas 
individu berpengaruh terhadap pencegahan fraud pengelolaan keuangan desa di 
pemerintahan desa Kecamatan Baki.  
 
Kata Kunci: pencegahan fraud, kompetensi aparatur, sistem pengendalian 
internal, moralitas individu 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
 
Undang-undang Desa telah menjadikan desa sebagai ujung tombak 
pembangunan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Desa diberikan 
kewenangan dan sumber dana yang memadai agar dapat mengelola potensi yang 
dimiliki untuk meningkatkan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan 
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa memberikan mandat kepada 
Pemerintah untuk mengalokasikan Dana Desa yang sudah dianggarkan setiap 
tahun dalam APBN yang diberikan pada setiap desa sebagai sumber pendapatan 
desa (www.djpk.kemenkeu.com).  
Anggaran yang bersumber dari APBN yang mengalir ke kas desa terbagi 
dalam dua mekanisme penyaluran. Pertama, dana transfer ke daerah secara 
bertahap yang di kenal sebagai dana desa. Kedua, dana transfer melalui APBD 
Kabupaten yang dialokasikan 10% oleh pemerintah untuk disalurkan ke kas desa 
secara bertahaap yang dikenal dengan alokasi dana desa (Widiyarta, Herawati, 
dan Atmadja, 2017). 
Dana desa dan alokasi dana desa merupakan sumber pendapatan desa yang 
pertanggungjawabannya termasuk ke dalam akuntabilitas keuangan publik. 
Sekarang ini, akuntabilitas keuangan publik rentan terhadap potensi 
penyelewengan , maka dalam hal akuntabilitas dana desa dan alokasi dana desa 
tidak menutup kemungkinan tercadinya kecurangan/ fraud (Rahimah, Murni, dan 
Lysandra, 2018). 
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Berdasarkan hasil pemantauan Indonesian Corruption Watch, sejak tahun 
2015 hingga semester satu tahun 2018 sudah ada 181 kasus korupsi dana desa 
desa dengan kerugian negara sebesar Rp40,6 miliar. Tercatat terdapat 17 kasus di 
tahun 2015, meningkat di tahun 2016 menjadi 47 kasus di tahun 2017 meningkat 
lagi menjadi 96 kasus dan di semester satu tahun 2018 terdapat 27 kasus di desa 
yang semuanya menjadikan anggaran desa sebagai objek korupsi 
(www.antikorupsi.org). 
Kajian yang dilakukan KPK di tahun 2015 menjelaskan bahwa dalam 
pengelolaan keuangan desa terdapat beberapa permasalahan antara lain pada 
aspek regulasi dan kelembagaan, aspek tata laksana, aspek pengawasan dan aspek 
sumber daya manusia. Hal tersebut terjadi karena adanya tumpang tindih 
wewenang, laporan pertanggungjawaban desa yang belum memenuhi standar, dan 
rawan manupulasi, potensi fraud oleh tenaga pendamping akibat kelemahan 
aparat desa, dan lain-lain (www.kpk.go.id).  
Penting kemudian untuk mengetahui apa saja yang menjadi permasalahan 
dalam pelaksanaan pengelolaan keuangan dana desa agar tidak terjadi fraud yang 
dapat merugikan Negara. Seperti halnya di Desa Kadilangu, Kecamatan Baki 
Kabupaten Sukoharjo masih terdapat kesalahan administrasi laporan 
pertanggungjawaban di tahun 2017. Tim Inspektorat memeriksa sejumlah 
perangkat desa yang menyusun APB Desa serta laporan pertanggungjawaban 
kegiatan fisik pada tahun 2017 setelah mendapat laporan dari warga bahwa APD 
Desa Kadilangu tahun 2017 dilaporkan dikorupsi (www.solopos.com). 
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Berdasarkan berita tersebut setelah dikonfirmasi oleh Kepala Desa 
Kadilangu, Kecamatan Baki , Suharto pada 12 Januari 2019 kasus penyimpangan 
APB Desa merupakan kesalahan administrasi laporan pertanggungjawaban, 
berupa kesalahan dalam penginputan data yang dilakukan oleh Bendahara Desa. 
Beberapa perangkat desa ada yang baru seperti sekertaris desa dan bendahara desa, 
dan pengelolaan dana desa sudah menerapkan sistem yang baru. Kesalahan 
administrasi yang dilakukan merupakan kesalahan yang tidak disengaja berupa 
penginputan data yang menyebabkan timbulnya  indikasi kecurangan. 
Pada dasarnya, fraud yang terjadi disebabkan karena pengendalian internal 
yang lemah, pegawai yang tidak jujur dan tidak memiliki integritas serta model 
manajemen yang pernah atau melakukan tradisi kecurangan (Amrizal, 2004). 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kompetensi aparatur, sistem 
pengendalian internal dan moralitas individu terhadap pencegahan fraud 
pengelolaan keuangan desa. 
Dalam rangka pencegahan fraud yang terjadi dalam pengelolaan dana desa, 
diperlukannya kompetensi aparatur yang memadai dalam pengelolaan keuangan 
desa. Dengan adanya profesionalisme dan kompetensi aparatur dalam pengelolaan 
keuangan desa, maka diharapkan tujuan ekonomi dan sosial pemerintahan desa 
dapat tercapai. Kompetensi aparatur harus bersinergi agar dapat melakukan 
pencegahan fraud (Atmadja dan Saputra, 2017). 
Terjadinya fraud dalam pengelolaan dana desa juga dapat dicegah dengan 
memperhatikan pengendalian internalnya. Suatu organisasi yang memiliki 
pengendalian internal akan lebih dapat mendeteksi kecurangan. Dengan 
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pengendalian internal yang cukup memadai sehingga fraud sulit dilakukan oleh 
pihak dalam maupun luar organisasi. Pengendalian intenal sebagai salah satu cara 
untuk mencegah timbulnya fraud dan juga dapat memberikan perlindungan bagi 
organisasi terhadap kelemahan manusia serta mengurangi kesalahan dan tindakan 
yang tidak sesuai dengan aturan (Kaukab dan Damayanti, 2015). 
Sistem pengendalian akan berjalan dengan baik jika didukung oleh sikap 
dan budaya personal yang baik atau sering disebut moralitas. Semakin tinggi 
moralitas individu, semakin individu memperhatikan kepentingan yang lebih luas 
dan universal, daripada kepentingan organisasinya semata, apalagi kepentingan 
individunya. Semakin tinggi moralitas individu, semakin ia berusaha untuk 
menghindarkan diri dari kecurangan (Udayani dan Sari, 2017).  
Berbagai penelitian mengenai pencegahan fraud pengelolaan dana  desa 
telah dilakukan oleh beberapa peneliti antara lain penelitian yang dilakukan oleh 
Nisak, Prasetyono dan Kurniawan (2013) yang menyatakan bahwa sistem 
pengendalian internal berpengaruh terhadap pencegahan fraud baik secara 
simultan maupun parsial. 
Atmadja dan Saputra (2017) juga melakukan penelitian pencegahan fraud 
pengelolaan keuangan desa dan hasilnya menunjukkan bahwa kompetensi 
aparatur dan sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap pencegahan fraud 
pengelolaan keuangan desa. Widiyarta, Herawati dan Atmadja (2017) menemukan 
hasil bahwa kompetensi aparatur dan sistem pengendalian internal berpengaruh 
terhadap pencegahan fraud dalam pengelolaan dana desa.  
 
 
5 
 
Rahimah, Murni dan Lysandra (2018) menemukan hasil bahwa lingkungan 
pengendalian dan moralitas individu berpengaruh terhadap pencegahan fraud 
pengelolaan dana desa. Endang Sri Wahyuni, dan Tiara Nova (2018) hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa kompetensi aparatur berpengaruh terhadap 
pencegahan fraud.  
Anita Ardiyanti dan Yudi Nur Supriadi (2018) menunjukkan hasil bahwa 
efektivitas pengendalian internal, kompetensi SDM berpengaruh terhadap 
pencegahan fraud. Klara Wonar, Syakhul Falah dan Bill. J Pangayo (2018) 
menemukan hasil bahwa kompetensi aparatur  berpengaruh terhadap pencegahan 
fraud. Wijayanti dan Hanafi (2018) menemukan hasil bahwa sistem pengendalian 
internal dan moralitas individu secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
kecenderungan fraud. 
Penelitian ini merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Atmadja dan 
Saputra (2017) dengan judul “Pencegahan Fraud dalam Pengelolaan Keuangan 
Desa” hasil penelitian ini menunjukkan kompetensi aparatur dan sistem 
pengendalian internal berpengaruh terhadap pencegaahan fraud dalam 
pengelolaan keuangan desa. Perbedaan dalam penelitian ini yaitu dengan 
menambahkan satu variabel bebas yaitu moralitas individu serta lokasi dan waktu 
penelitian yang digunakan. Lokasi dalam penelitian ini yaitu di desa-desa yang 
berada di Kecamatan Baki, Kabupaten Sukoharjo. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Pengaruh Kompetensi Aparatur, Sistem Pengendalian 
 
 
6 
 
Internal, Dan Moralitas Individu Terhadap Pencegahan Fraud Pengelolaan 
Keuangan Desa”. 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasi masalah 
sebagai berikut: 
1. Dana desa merupakan salah satu pendapatan desa yang berasal dari APBN 
yang terealisasi sejak tahun 2015, dalam pengelolaannya masih mengalami 
beberapa kendala. 
2. Kendala seperti lemahnya kemampuan atau pemahaman dari perangkat desa 
dalam mengelola keuangan dana desa, sehingga menimbulkan kasus indikasi 
kecurangan dalam pengelolaan keuanga desa. 
1.3. Batasan Masalah 
Batasan masalah diperlukan agar penulisan berfokus pada hasil yang 
akan dicapai, peneliti membatasi masalah pada variabel kompetensi aparatur, 
sistem pengendalian internal dan moralitas individu yang mempengaruhi 
pencegahan fraud pengelolaan dana desa pada desa-desa se-Kecamatan Baki. 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut; 
1. Apakah kompetensi aparatur berpengaruh pada pencegahan fraud 
pengelolaan keuangan desa? 
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2. Apakah sistem pengendalian internal berpengaruh pada pencegahan fraud 
pengelolaan keuangan desa? 
3. Apakah moralitas individu berpengaruh pada pencegahan fraud  
pengelolaan keuangan desa? 
1.5. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Menguji secara empiris pengaruh kompetensi aparatur pada pencegahan fraud 
pengelolaan keuangan desa. 
2. Menguji secara empiris pengaruh sistem pengendalian internal pada 
pencegahan fraud pengelolaan keuangan desa. 
3. Menguji secara empiris pengaruh moralitas individu pada pencegahan fraud 
pengelolaan keuangan desa. 
1.6. Manfaat Penelitian 
 Suatu penelitian dilakukan dengan harapan bahwa penelitian ini dapat 
memberi manfaat, baik bermanfaat bagi peneliti maupun bagi orang lain. Begitu 
pula hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 
berbagai hal, antara lain: 
1. Bagi Akademisi 
Bagi akademisi khususnya peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat 
dijadikan referensi untuk melaksanakan penelitian sejenis atau penelitian di 
bidang yang sama. 
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2. Bagi pemerintah desa 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada aparatur 
desa mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pencegahan fraud 
pengelolaan keuangan desa dan menjadi referensi untuk menghindari fraud pada 
pengelolaan keuangan desa. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
BAB I : PENDAHULUAN 
Pada bab ini meliputi latar belakang masalah yang menjadi dasar 
pemikiran dan gambaran penelitian secara garis besar untuk selanjutnya 
disusun rumusan masalah dan diuraikan tentang tujuan dan manfaat 
penelitian serta disusun sistematika penulisan diakhir bab ini. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Pada bab ini meliputi lanasan teori yang menjadi dasar dari penelitian 
dan penelitian terdahulu yang dijadikan dasar dasar dalam perumusan 
hipotesis dan analisis penelitian ini. Setelah itu diuraikan dan 
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digambarkan kerangka pemikiran dari peneliti kemudian disebutkan 
hipotesis yang ingin diuji. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Pada bab ini berisi tentang variabel penelitian dan definisi operasional 
variabel, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode 
pengumpulan dataserta metode analisis data. 
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini berisi tentang deskripsi dan objek penelitian, hasil analisis 
data dari pengujian-pengujian statistik dan diakhiri dengan interpretasi 
hasil berupa penolakan atau penerimaan hipotesis yang diuji. 
BAB V : PENUTUP 
Pada bab ini berisi kesimpulan atas hasil analisis pada bab sebelumnya, 
keterbatasan penelitian serta saran bagi penelitian berikutnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Teori Perkembangan Moral 
Teori perkembangan moral dikemukakan oleh Kohlberg (1995). Teori ini 
memiliki pandangan bahwa penalaran moral merupakan landasan perilaku etis. 
Tahapan perkembangan moral merupakan ukuran dari tinggi rendahnya moral 
seseorang berdasarkan perkembangan penalaran moralnya. Penelitian Kohlberg 
didasarkan pada kasus dilema moral untuk mengamati perbedaan perilaku 
individu dalam menyikapi persoalan moral yang sama. Terdapat tiga tahapan 
perkembangan moral, tahapan pre-conventional, tahapan conventional, dan 
tahapan post-conventional (Kohlberg, 1995). 
Tahap pre-conventional, tahapan yang paling rendah di mana individu 
akan cenderung bertindak karena tunduk dan takut pada hukum yang ada. 
Individu pada level moral ini juga akan memandang kepentingan pribadinya 
sebagai hal yang utama dalam melakukan tindakan (Kohlberg, 1995). 
 Pada tahap conventional, individu memiliki dasar pertimbangan moral 
yang berkaitan dengan pemahaman hukum, aturan sosial di masyarakat, 
kewajiban dan keadilan dalam lingkungan sosialnya. Manajemen pada tahap ini 
mulai membentuk moralitas manajemennya dengan mentaati peraturan seperti 
aturan akuntansi untuk menghindari kecurangan (Kohlberg, 1995). 
Pada tahap tertinggi (post-conventional), individu telah menunjukkan 
kematangan moral manajemen yang lebih tinggi. Berdasarkan tanggungjawab 
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sosial, manajemen yang memiliki moralitas yang tinggi diharapkan tidak akan 
melakukan perilaku yang menyimpang serta potensi kecurangan dalam akuntansi 
karena tindakannya dilakukan dengan bercermin pada hukum konvensional 
(Kohlberg, 1995). 
Ringkasan tahapan perkembangan moral model Kohlberg  adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 2.1. 
Tingkat dan Tahapan Penalaran Moralitas Individu 
 
Tingkat Tahap (Stage) 
1. Pre-conventional 
Pada tingkat ini, moralitas 
dikenal seseorang berdasarkan dampak 
yang ditimbulkan oleh suatu perbuatan, 
yaitu menyenangkan (hadiah) atau 
menyakitkan (hukuman). Individu tidak 
melanggar aturan karena takut akan 
ancaman hukuman dari otoritas. 
1. Orientasi Kepatuhan dan Hukuman 
Pemahaman individu tentang 
baik dan buruk ditentukan oleh otoritas. 
Kepatuhan terhadap aturan untuk 
menghindari hukuman dari otoritas. 
2. Orientasi Relativis-Instrumental  
Suatu perbuatan dinilai baik 
apabila berfungsi sebagai instrumen 
untuk memenuhi kebutuhan atau 
kepuasan diri. 
2. Conventional 
Suatu perbuatan dinilai baik 
oleh seseorang apabila mematuhi 
harapan otoritas atau kelompok 
sebayanya. 
3. Orientasi Kesepakatan antara Pribadi 
Tindakan berorientasi pada 
orang lain. Suatu perbuatan dinilai baik 
apabila menyenangkan orang lain. 
4. Orientasi Hukum dan Ketertiban 
Perilaku yang dinilai baik 
adalah menunaikan kewajiban, 
menghormati otoritas, dan memelihara 
ketertiban sosial. 
3. Post-conventional 
Pada level ini aturan dan 
institusi dari masyarakat tidak 
dipandang sebagai tujuan akhir, tetapi 
diperlukan sebagai subjek. Seseorang 
menaati aturan sesuai dengan prinsip-
prinsip etika universal. 
5. Orientasi Kontrak Sosial Legalitas 
Ada perjanjian antara dirinya 
dan lingkungan sosial. Perbuatan baik 
dinilai baik jika sesuai dengan 
perundang-undangan yang berlaku. 
6. Orientasi Prinsip Etika Universal 
Kebenaran ditentukan oleh kata 
hati, sesuai dengan prinsip-prinsip etika 
universal yang bersifat abstrak dan 
penghormatan terhadap martabat 
manusia. 
Sumber: (Kohlberg, 1995)  
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2.1.2. Pengertian Fraud 
Kecurangan merupakan upaya penipuan yang disengaja untuk mengambil 
harta atau hak pihak lain. Menurut Eliza (2015) kecurangan merupakan upaya 
penipuan yang disengaja, untuk mengambil harta orang lain. Kaitannya dengan 
konteks audit atas laporan keuangan, kecurangan diartikan sebagai salah saji 
laporan keuangan. Kecurangan tersebut dapat berbentuk korupsi. 
Kecurangan (fraud) merupakan perbuatan tidak jujur seperti 
penyalahgunaan kedudukan/ jabatan atau penyimpangan yang bertujuan 
mengambil uang atau harta atau sumber daya orang lain/ organisasi melalui akal 
bulus, tipu muslihat, penipuan, kelicikan, penghilangan, kecurangan, saran yang 
salah, penyembunyian atau cara-cara yang lainnya yang dilakukan dengan sengaja 
oleh seseorang, yang mengakibatkan kerugian organisasi atau orang lain dan/atau 
menguntungkan perilaku (Purba, 2015). 
Menurut Tuanakotta (2010), Association of Certified Fraud Examiners 
(ACFE, 2004) adalah salah satu asosiasi di Amerika Serikat yang kegiatannya 
dalam pencegahan dan pemberantasan kecurangan, mengkategorikan kecurangan 
dalam tiga kategori yaitu: 
1. Korupsi (Corruption) 
Korupsi menurut Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) 
terbagi dalam: 
a. Conflict of interest, pertentangan kepentingan terjadi jika karyawan, 
manajer dan eksekutif suatu orgaisasi memiliki kepentinga pribadi 
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terhadap transaksi, yang mengakibatkan dampak negatif bagi 
organisasi. 
b. Bribery, suap merupakan penawaran, pemberian, penerimaan atau 
permohonan sesuatu dengan tujuan untuk mempengaruhi pembuat 
keputusan dalam memustuskan bisnis. 
c. Illegal gravity, pemberian ilegal hampir sama dengan suap. Pemberian 
ilegal merupakan sebuah permainan, bukan untuk mempengaruhi 
keputusan bisnis. Seseorang yang memiliki pengaruh akan diberi 
hadiah atas pengaruh yang ia berikan dalam negosiasi kesepakatan 
bisnis. 
d. Economic extortion, pemerasan secara ekonomi merupakan lawan dari 
suap. Suatu kondisi dimana penjual menawarkan untuk memberi suap 
pada pembeli yang memesan produk diperusahaan. 
2. Penyalahgunaan aset (asset missapprotiation) 
Penyalahgunaan aset merupakan bentuk kecurangan yang dilakukan untuk 
memperkaya diri sendiri dengan cara memiliki secara tidak sah asset di 
perusahaan, dengan cara penggelapan terhadap aset perusahaan. Penyalahgunaan 
aset dapat digolongkan menjadi: 
a. Cash fraud, kecurangan kas seperti pencurian kas dan pengeluaran-
pengeluaran secara curang. 
b. Fraud of inventory and all other asset, kecurangan atas persediaan 
dan aset lainnya berupa pencurian dan pemakaian persediaan dan asset 
lainnya untuk kepentingan pribadi. 
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3. Pernyataan palsu (fraudulent statement) 
Kecurangan ini dilakukan oleh manajemen perusahaan dalam bentuk 
salah saji material dalam laporan keuangan yang dapat merugikan investor dan 
kreditor. Kecurangan ini dibagi dalam beberapa kategori yaitu: 
a. Timing difference, bentuk kecurangan laporan keuangan dengan 
mencatat waktu transaksi yang berbeda/lebih awal dengan transaksi 
yang sebenarnya.  
b. Fictitions revenues, bentuk kecurangan laporan keuangan dengan 
menciptakan pendapatan fictive. Pendapatan yang sebenarnya tidak 
pernah terjadi. 
c. Concealed liabilities and expenses, bentuk kecurangan laporan 
keuangan dengan menyembunyikan kewajiban-kewajiban perusahaan, 
sehingga laporan keuangan perusahaan terlihat bagus. 
d. Improper disclosure, perusahaan tidak mengungkapkan laporan 
keuangan secara cukup dengan maksud untuk menyembunyikan 
kecurangan-kecurangan yang terjadi di perusahaan, sehingga pembaca 
laporan keuangan tidak mengetahui kondisi sebenarnya perusahaan. 
2.1.3. Pencegahan Fraud 
Pencegahan fraud merupakan upaya terintegrasi untuk menekan terjadinya 
faktor penyebab fraud, yaitu memperkecil peluang terjadinya kesempatan untuk 
berbuat kecurangan, menurunkan tekanan pada pegawai agar ia mampu 
memenuhi kebutuhannya dan mengeliminasi lasan untuk membenarkan atau 
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rasionalisasi fraud yang dilakukan. Menurut The Institut of Internal Auditor, 
pencegahan fraud melibatkan tindakan-tindakan yang diambil untuk mencegah 
pelaksanaan kecurangan dan membatasi ekposur kecurangan itu ketika terjadi 
(Widiyarta, Herawati dan Atmadja, 2017).  
Pencegahan fraud merupakan upaya untuk menghilangkan atau menekan 
sebab-sebab timbulnya fraud (Amrizal, 2004). Fraud dapat dicegah dengan 
mengoptimalkan pengendalian internalnya. Pengendalian interal aktif adalah to 
prevent yang berarti mencegah. Sedangkan pengendalian internal pasif adalaah to 
deter, mencegah karena konsekuensinya terlalu besar, membuat jera (Tuanakotta, 
2010). 
 
2.1.4. Kompetensi Aparatur 
Menurut Sutrisno (2009) kompetensi diartikan sebagai kecakapan, 
kemampuan dan wewenang jika diartikan secara harfiah. Secara etimologi, 
kompetensi diartikan sebagai dimensi perilaku seseorang yang memiliki keahlian, 
pengetahuan dan perilaku yang baik dalam dirinya untuk melakukan suatu 
pekerjaan. 
Kompetensi merupakan kapasitas individu, lembaga atau sistem dalam 
menjalankan fungsi dan tanggungjawabnya secara efektif dan efisien guna 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kompetensi dibutuhkan untuk 
menghadapi tuntutan organisasi berupa cepatnya perubahan, kompleks 
permasalahan, dan masa depan yang belum pasti (Sutrisno, 2009). 
Beberapa aspek yang terkandung di dalam konsep kompetensi diantaranya;  
 
 
16 
 
1. Pengetahuan (knowledge), merupakan kesadaran dalam melakukan 
pembelajaran sesuai kebutuhan perusahaan.  
2. Pemahaman (understanding) dimiliki individu dalam memahami kondisi 
dan karakteristik pekerjaan secara efektif dan efisien.  
3. Kemampuan (skill) dimiliki individu untuk melaksanakan tugas dan 
pekerjaan.  
4. Nilai (value) merupakan standar perilaku yang diyakini.  
5. Sikap (attitude) merupakan perasaan atau reaksi terhadap rangsangan dari 
luar.  
6. Minat (interest) merupakan kecenderungan seseorang untuk melakukan 
sesuatu (Sutrisno, 2009). 
Menurut  
 
2.1.5. Pengendalian Internal 
Menurut Permendagri Nomor 60 Tahun 2008 tentang sistem pengendalian 
internal, yaitu: 
“Sistem pengendalian internal adalah proses yang integral pada tindakan 
dan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh 
pegawai untuk memberikan keyakinan memadai atas tercapainya tujuan 
organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan 
keuangan, pengamanan aset negara, dan ketaatan terhadap peraturan perundang-
undangan”. 
 
Sistem pengendalian internal merupakan berbagai kebijakan, praktik, dan 
prosedur yang diterapkan perusahaan untuk menjaga aset perusahaan, memastikan 
akurasi dan keandalan catatan informasi akuntansi, mendorong efisiensi dalam 
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operasional perusahaan, dan mengukur kesesuaian dengan kebijakan serta 
prosedur yang ditetapkan manajemen (Permatasari, Kurrohman, dan Kartika, 
2017). Menurut (Rizky dan Fitri, 2017) pengendalian internal merupakan proses 
yang dipengaruhi manajemen untuk memberikan keyakinan yang memadai dalam 
pencapaian efektifitas, efisiensi, ketaatan terhadap perundang-undangan yang 
berlaku dan keandalan laporan keuangan. 
Pengendalian internal yang dilakukan bertujuan untuk terciptanya 
keandalan dalam pelaporan keuangan, kepatuhan terhadap hukum dan peraturan 
yang berlaku dan terciptanya efektivitas dan efisiensi operasi (Muna dan Harris, 
2018). Salah satu cara untuk mencegah timbulnya fraud dengan merancang sistem 
yang dilengkapi dengan internal control yang cukup memadai sehingga 
kecurangan sulit dilakukan oleh pihak dalam atau luar perusahaan (Eliza, 2015).  
Pengendalian internal yang efektif dapat melindungi dari pencurian, 
penggelapan, penyalahgunaan aset pada lokasi yang tidak tepat (Paranoa, 
Tandungan dan Sipi, 2018). Terdapat lima elemen pengendalian internal yang 
harus dimiliki organisasi menurut PP Nomor 60 tahun 2008 yaitu lingkungan 
pengendalian, penaksiran risiko, kegiatan pengendalian, komunikasi dan 
informasi dan pemantauan. 
 
2.1.6. Moralitas Individu 
Moralitas atau moral berarti cara hidup atau kebiasaan. Moral (morale) 
merupakan semangat atau motivasi batin dalam diri seseorang untuk melakukan 
atau tidak melakukan sesuatu. Moral atau moralitas dilandasi oleh nilai-nilai 
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tertentu yang diyakini seseorang atau organisasi tertentu sebagai sesuatu yang 
baik atau buruk, sehingga bisa membedakan mana yang pantas dilakukan dan 
mana yang tidak pantas dilakukan. Moral dalam arti umum lebih menekankan 
pada karakter atau sifat-sifat individu yang khusus, di luar ketaatan pada peraturan 
(Umam, 2010). 
Moral merujuk pada tingkah laku yang bersifat spontan, seperti rasa kasih, 
kemurahan hati, kebesaran jiwa dsb. Moralitas berfokus pada hukum-hukum dan 
prinsip yang abstrak dan bebas. Moral memegang peranan penting dalam 
kehidupan manusia, dimana moral berhubungan dengan baik atau buruknya 
tingkah laku manusia. Tingkah laku didasarkan pada norma-norma yang terdapat 
di masyarakat. Seorang individu dikatakan bermoral apabila individu tersebut 
bertingkah laku sesuai dengan norma-norma yang ada di masyarakat (Umam, 
2010). 
Moral merupakan semua norma yang mengatur tingkah laku manusia di 
masyarakat untuk melakukan perbuatan yang baik dan benar. Moralitas individu 
merupakan kemampuan penalaran moral seseorang untuk memutuskan masalah 
pada situasi dilema etika dengan melakukan penilaian terlebih dahulu terhadap 
nilai dan sosial mengenai tindakan yang akan dilakukan etis atau tidak. Moralitas 
individu terdapat penalaran moral sebagai proses penentuan benar atau salah 
dalam mengambil suatu keputusan etis (Umam, 2010). 
Menurut Rahimah, Murni, dan Lysandra (2018) moralitas individu dapat 
dinilai dengan beberapa item diantaranya: kesadaran seorang pegawai terhadap 
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tanggungjawab suatu entitas, nilai kejujuran dan etika, menaati setiap aturan yang 
berlaku di dalam entitas dan sikap individu dalam melakukan tindakan tidak jujur. 
 
2.1.7. Penggunaan Dana Desa 
UU Nomor 6 Tahun 2014 memberikan mandat kepada Pemerintah untuk 
mengalokasikan Dana Desa guna mendukung pelaksanaan tungas dan fungsi desa 
dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan desa dalam segala 
aspeknya. Dana Desa dianggarkan setiap tahun dalam APBN yang diberikan pada 
tiap desa dan menjadi salah satu sumber pendapatan desa. Selain itu sumber 
pendapatan desa juga berasal dari pendapatan asli desa, bagian dari hasil PDRD 
kabupaten atau kota, alokasi dana desa dari kabupaten atau kota, bantuan 
keuangan dari APBD Provinsi dan APBD kabupaten atau kota, hibah atau 
sumbangan dari pihak ketiga dan lain-lain pendapatan desa yang sah 
(www.djpk.kemenkeu.go.id) 
Dana desa merupakan dana APBN yang diperuntukkan bagi desa yang 
ditransfer melalui APBD kabupaten atau kota dan diprioritaskan untuk 
pelaksanaan pembangunan dan pemberdayaan masyarakat desa. Berdasarkan UU 
Nomor 6 tahun 2014 tujuan Dana Desa adalah 
1. Meningkatkan pelayanan publik di desa, 
2. Mengentaskan kemiskinan, 
3. Memajukan perekonomian desa, 
4. Mengatasi kesenjangan pembangunan antar desa, serta 
5. Memperkuat masyarakat desa sebagai subjek dari pembangunan. 
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Penggunaan dana desa pada dasarnya merupakan hak Pemerintah Desa 
sesuai dengan kewenangan dan prioritas kebutuhan masyarakat desa setempat 
dengan tetap mengedepankan prinsip keadilan. Beberapa prinsip penggunaan dana 
desa diantaranya: 
1. Keadilan, mengutamakan hak dan kepentingan seluruh warga desa tanpa 
membeda-bedakan. 
2. Kebutuhan prioritas, mendahulukan kepentingan desa yang lebih 
mendesak, lebih dibutuhkan dan berhubungan langsung dengan 
kepentingan sebagian besar masyarakat desa. 
3. Kewenangan desa, mengutamakan kewenangan hak asal usul dan 
kewenangan lokaal berskala desa. 
4. Swakelola dan sumber berbasis sumber daya desa, mengutamakan 
pelaksanaan secara mandiri dengan pendayagunaan sumber daya alam 
Desa, mengutamakan tenaga, pikiran, ketrampilan warga Desa dan 
kearifan lokal. 
5. Tipologi Desa, mempertimbangkan keadaan dan kenyataan karakteristik 
geografis, sosiologis, antropologis, ekonomi, dan ekologi Desa yang khas, 
serta perubahan atau perkembangan dan kemajuan Desa. 
2.2. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Nisak, Prasetyono dan Ahmad (2013) yang 
berjudul Sistem Pengendalian Intern Dalam Pencegahan Fraud pada Satuan Kerja 
Perangkat Daerah (SKPD) pada Kabupaten Bangkalan. Penelitian ini menguji 
sistem pengendalian internal terhadap pencegahan fraud. Hasil penelitian ini 
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menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap 
pencegahan fraud pada SKPD Kabupaten Bangkalan. 
Penelitian Atmadja dan saputra (2017) yang berjudul pencegahan fraud 
dalam pengelolaan keuangan desa. Penelitian ini menguji pengaruh kompetensi 
aparatur dan sistem pengendalian internal terhadap pencegahan fraud pengelolaan 
keuangan desa di Kabupaten Buleleng. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
kompetensi aparatur dan sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap 
pencegahan fraud. 
Penelitian Widiyarta, Herawati dan Atmadja (2018) yang berjudul 
pengaruh kompetensi aparatur, budaya organisasi, wistleblowing dan sistem 
pengendalian internal terhadap pencegahan fraud dalam pengelolaan dana desa 
(studi empiris pada pemerintah desa di Kabupaten Buleleng). Hasil penelitian ini 
menunjukkan kompetensi aparatur, budaya organisasi, wistleblowing dan sisitem 
pengendalian internal berpengaruh terhadap pencegahan fraud. 
Penelitian Rahimah, Murni dan Lysandra (2018) yang berjudul pengaruh 
penyajian laporan keuangan, lingkungan pengendalian, dan moralitas individu 
terhadap pencegahan fraud yang terjadi dalam pengelolaan alokasi dana desa. 
Hasil penelitian ini menunjukkan penyajian lingkungan pengendalian dan 
moralitas individu berpengartuh terhadap pencegahan fraud, sedangkan laporan 
keuangan tidak berpengaruh terhadap pencegahan fraud. 
Penelitian Wahyuni dan Nova (2018) yang berjudul analisis 
whistleblowing system dan kompetensi aparatur terhadap pencegahan fraud (studi 
empiris pada satuan organisasi perangkat daerah Kabupaten Bengkalis). Hasil 
 
 
22 
 
penelitian ini menunjukkan whistleblowing system dan kompetensi aparatur 
berpengaruh terhadap pencegahan fraud. 
Penelitian Ardiyanti dan Supriyadi (2018) yang berjudul efektivitas 
pengendalian internal, dan kompetensi sumber daya manusia terhadap 
implementasi good governance serta implikasinya pada pencegahan fraud dalam 
pengelolaan keuangan desa di Kabupaten Tangerang. Hasil penelitian ini 
menunjukkan efektivitas pengendalian internal, dan kompetensi sumber daya 
manusia dan good governance berpengaruh posistif terhadap pencegahan fraud. 
Penelitian Wonar, Falah dan Pangayo (2018) yang berjudul pengeruh 
kompetensi aparatur desa, ketaatan pelaporan keuangan dan sistem pengendalian 
intern terhadap pencegahan fraud dengan moral sensitivy sebagai variabel 
moderasi. Hasil penelitian ini menunjukkan kompetensi aparatur desa, ketaatan 
pelaporan keuangan berpengaruh terhadap pencegahan fraud. Sistem 
pengendalian intern  tidak berpengaruh terhadap pencegahan fraud dan moral 
sensitivy tidak berhasil memoderasi kompetensi aparatur desa, ketaatan pelaporan 
keuangan dan sistem pengendalian intern terhadap pencegahan fraud. 
Penelitian Wijayanti dan Hanafi (2018) yang berjudul pencegahan fraud 
pada pemerintahan desa. Penelitian ini menguji pengaruh karakteristik personal, 
efektivitas pengendalian internal, budaya etis organisasi dan moralitas individu 
terhadap kecenderungan fraud di Kecamatan Sayung. Hasil penelitian ini 
menunjukkan karakteristik personal, efektivitas pengendalian internal, budaya etis 
organisasi dan moralitas individu  berpengaruh terhadap kecenderungan fraud. 
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2.3. Kerangka Berpikir 
Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 
 
 
2.4. Hipotesis 
1. Pengaruh kompetensi aparatur terhadap pencegahan fraud 
Kompetensi dimensi perilaku seseorang yang memiliki keahlian, 
pengetahuan dan perilaku yang baik dalam dirinya untuk melakukan suatu 
pekerjaan. Kompetensi dibutuhkan untuk menghadapi tuntutan organisasi berupa 
cepatnya perubahan, kompleks permasalahan, dan masa depan yang belum 
pasti(Sutrisno, 2009).  
Penelitian dari Atmadja dan Saputra (2017) menyatakan bahwa 
kompetensi aparatur berpengaruh terhadap pencegahan fraud. Aparatur yang 
memiliki kompetensi dalam pengelolaan keuangan akan lebih berpotensi 
melakukan pencegahan kecurangan supaya tidak merugikan masyarakat. Hal ini 
di dukung oleh penelitian Widiyarta, Herawati dan Atmadja (2017), Endang Sri 
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Wahyuni dan Tiara Nova (2018), Anita Ardiyanti dan Yudi Supriadi (2018) dan 
Klara Wonar, Syakhul Falah dan Bill. J. Pangayo (2018).  
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H1: Kompetensi aparatur berpengaruh terhadap pencegahan fraud. 
2. Pengaruh sistem pengendalian internal pada pencegahan  fraud  
Sistem pengendalian internal merupakan berbagai kebijakan, praktik, dan 
prosedur yang diterapkan perusahaan untuk menjaga aset perusahaan, memastikan 
akurasi dan keandalan catatan informasi akuntansi, mendorong efisiensi dalam 
operasional perusahaan, dan mengukur kesesuaian dengan kebijakan serta 
prosedur yang ditetapkan manajemen (Permatasari, Kurrohman, dan Kartika, 
2017). 
Penelitian yang dilakukan oleh Nisak, Prasetyono dan Kurniawan (2013) 
menyatakan sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap pencegahan fraud. 
Pengendalian internal merupakan langkah awal pencegahan fraud. Hal ini di 
dukung oleh penelitian Atmadja dan Saputra (2017), Widayarta, Herawati dan 
Atmadja (2017), ), Anita Ardiyanti dan Yudi Supriadi (2018). 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut:  
H2: Pengendalian internal berpengaruh terhadap pencegahan fraud  
3. Pengaruh moralitas individu terhadap pencegahan fraud  
Moralitas atau moral berarti cara hidup atau kebiasaan. Moral atau 
moralitas dilandasi oleh nilai-nilai tertentu yang diyakini seseorang atau 
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organisasi tertentu sebagai sesuatu yang baik atau buruk, sehingga bisa 
membedakan mana yang pantas dilakukan dan mana yang tidak pantas dilakukan. 
Moral dalam arti umum lebih menekankan pada karakter atau sifat-sifat individu 
yang khusus, di luar ketaatan pada peraturan (Umam, 2010). 
Hasil penelitian Rahimah, Murni da Lysandra (2018) menunjukkan bahwa 
moralitas individu berpengaruh terhadap pencegahan fraud. Semakin baik 
moralitas individu maka tingkat kecurangan yang akan dilakukan semakin 
berkurang. Hal ini di dukung oleh penelitian Wijayanti dan Hanafi (2018). 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut:  
H3: Moralitas individu berpengaruh terhadap pencegahan fraud  
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BAB III 
METODE PENELIT IAN 
 
 
 
3.1. Waktu Dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini dari pengajuan judul 
penelitian sampai terlaksananya laporan penelitian yaitu bulan September 2018 
sampai bulan April 2019. Penelitian ini merupakan studi empiris yang dilakukan 
di Desa Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo. Adapun yang menjadi objek 
penelitian adalah aparat desa. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Metode kuantittatif 
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan 
(Sugiyono, 2012).  
 
3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012). 
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Sedangkan menurut Bungin (2009) populasi penelitian merupakan keseluruhan 
(universum) dari objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-
tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya, sehingga 
objek-objek ini dapat menjadi sumber data penelitian. 
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 42 responden terdiri dari aparat 
desa yaitu Kepala Desa, Sekertaris Desa, dan Bendahara Desa di Kecamatan Baki 
Kabupaten Sukoharjo, yaitu sebanyak empat belas Desa. Dengan rincian daftar 
populasi terlampir. 
 
3.3.2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi (Sugiyono, 2012). Sedangkan menurut Bungin (2009) Sampel adalah 
wakil semua unit strata dan sebagainya yang ada di dalam populasi. Dalam 
penelitian ini, sampel yang digunakan adalah aparat desa yang ada di lingkungan 
setiap desa di Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo yang terdiri dari Kepala 
Desa, Sekertaris Desa dan Bendahara Desa dengan jumlah 42 responden. Rincian 
sampel yang digunakan sebagai berikut: 
Tabel 3.1. 
Jumlah Sampel 
 
No Nama Desa Kepala Desa Sekertaris 
Desa 
Bendahara 
Desa 
1 Bakipandeyan 1 1 1 
2 Bentakan 1 1 1 
3 Duwet 1 1 1 
4 Gedongan  1 1 1 
5 Gentan 1 1 1 
Tabel Berlanjut.......... 
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Lanjutan Tabel 3.1 
 
6 Jetis 1 1 1 
7 Kadilangu 1 1 1 
8 Kudu 1 1 1 
9 Mancasan 1 1 1 
10 Menuran 1 1 1 
11 Ngrombo 1 1 1 
12 Purbayan  1 1 1 
13 Siwal 1 1 1 
14 Waru 1 1 1 
Jumlah  14 14 14 
Jumlah keseluruhan populasi 42 
 
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah non probability 
sampling yaitu pengambilan sampel yang memberi peluang atau kesempatan 
sama bagi setiap anggota populasi untuk dijadikan sampel (Suliyanto, 2009).  
Penentuan sampel menggunakan sampling jenuh dimana semua anggota populasi 
dijadikan sampel. 
3.4. Data Dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Menurut 
Suliyanto (2009) data primer merupakan data yang dikumpulkan sendiri oleh 
peneliti langsung dari sumber pertama. Data primer dalam penelitian ini berupa 
data kuesioner yang diisi responden. Sumber data diperoleh melalui penyebaran 
kuesioner yang dibagikan pada aparat desa. 
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3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan kuesioner dan 
wawancara. Teknik kuesioner/ angket merupakan metode pengumpulan data 
dengan cara membagi daftar pertanyaan kepada responden agar responden 
memberikan jawabannya (Suliyanto, 2009).  
 
 
3.6. Variabel Penelitian 
3.6.2. Variabel Dependen 
Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi yang menjadi 
akibat adanya variabel independen (Sugiyono, 2012). Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah pencegahan fraud. Variabel pencegahan fraud diukur dengan 
skala likert skor 1-5. Data yang digunakan berupa data numerik yang diperoleh 
dari penjumlahan total skor setiap indikator. 
3.6.2. Variabel Independen 
Variabel independen dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel, yaitu 
kompetensi aparatur, sistem pengendalian internal dan moralitas individu. 
Variabel kompetensi aparatur, sistem pengendalian internal dan moralitas individu 
diukur dengan skala likert skor 1-5. Data yang digunakan berupa data numerik 
yang diperoleh dari penjumlahan total skor setiap indikator. 
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3.7. Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.2. 
Definisi Operasional Variabel 
 
Variabel Definisi Operasional  Indikator 
Pencegahan 
Fraud 
Pencegahan fraud 
merupakan upaya untuk 
menghilangkan atau menekan 
sebab-sebab timbulnya 
kecurangan (Amrizal, 2004). 
1. Fraud awareness 
2. Swakelola dan partisipatif 
3. Transparan 
4. Akuntabel 
5. Demokratis 
6. Tertib administrasi dan 
pelaporan 
7. Saling percaya 
(Widiyarta, Herawati dan 
Atmadja, 2017) 
Kompetensi 
Aparatur 
Kompetensi dimensi 
perilaku seseorang yang 
memiliki keahlian, pengetahuan 
dan perilaku yang baik dalam 
dirinya untuk melakukan suatu 
pekerjaan. Kompetensi 
dibutuhkan untuk menghadapi 
tuntutan organisasi berupa 
cepatnya perubahan, kompleks 
permasalahan, dan masa depan 
yang belum pasti (Sutrisno, 
2009).  
1. Latar belakang dan tingkat 
pendidikan 
2. Prinsip-prinsip good 
governance 
3. Sikap dan perilaku aparatur 
4. Peran kemasyarakatan dan 
aparatur 
5. Penguasaan pengetahuan 
dan keahlian 
6. Kemampuan berkarya 
(Widiyarta, Herawati dan 
Atmadja, 2017) 
Sistem 
Pengendali
an Internal. 
Sistem pengendalian internal 
merupakan proses yang integral 
pada tindakan dan kegiatan yang 
dilakukan secara terus menerus 
oleh pimpinan dan seluruh 
pegawai untuk tercapainya 
tujuan organisasi melalui 
kegiatan yang efektif dan 
efisien, keandalan pelaporan 
keuangan, pengemanan aset 
negara dan ketaatan pada 
peraturan perundang-undangan 
(PP No. 60, 2008) 
1. Lingkungan       
pengendalian. 
2. Penaksiran Risiko 
3. Kegiatan Pengendalian 
4. Komunikasi dan Informasi 
5. Pemantauan (PP No. 60, 
2008) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel Berlanjut....... 
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Moralitas 
Individu. 
Moral (morale) merupakan 
semangat atau motivasi batin 
dalam diri seseorang untuk 
melakukan atau tidak melakukan 
sesuatu yang dilandasi oleh 
nilai-nilai tertentu yang diyakini 
seseorang atau organisasi 
tertentu sebagai sesuatu yang 
baik atau buruk, sehingga bisa 
membedakan mana yang pantas 
dilakukan dan mana yang tidak 
pantas dilakukan (Umam, 2010) 
1. Kesadaran seorang pegawai 
terhadap tanggung jawab 
suatu entitas 
2. Nilai kejujuran dan etika 
3. Menaati setiap aturan yang 
berlaku di dalam entitas 
4. Sikap individu dalam 
melakukan tindakan tidak 
jujur (Rahimah, Yetty, dan 
Santi, 2018). 
 
3.8. Teknik Analisis Data  
3.8.1. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Uji validitas menunjukkan sejauh mana variabel yang digunakan benar-
benar mengukur apa yang seharusnya diukur. Kuesioner riset dikatakan valid 
apabila instrumen tersebut benar-benar mampu mengukur besarnya nilai variabel 
yang diteliti (Suliyanto, 2009).  Uji validitas digunakan untuk mengetahui 
kelayakan butir-butir dalam daftar pertanyaan. Pengujian validitas dalam 
penelitian ini menggunakan Pearson Correlation  yang didapat, jika nilai 
signifikansi dibawah 0.05 berarti data yang diperoleh adalah valid (Latan, dan 
Temalagi, 2012). 
 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas untuk mengukur variabel yang digunakan bebas dari 
kesalahan dan menunjukkan hasil yang konsisten, menunjukkan sejauh mana 
Lanjutan Tabel 3.2 
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pengukuran dapat dipercaya (Suliyatno, 2009). Hasil uji reliabilitas dengan SPSS 
akan menghasilkan Cronbach Alpha. Suatu instrumen dikatakan reliabel jika nilai 
Cronbach Alpha lebih dari 0.70 (Latan, dan Temalagi, 2012). 
 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
Untuk melakukan uji asumsi klasik data primer, peneliti melakukan uji 
multikolinearitas, uji heterokedastisitas, dan uji normalitas. Uji asumsi klasik yang 
dilakukan: 
1. Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetaahui apakah data dari model 
regresi linear memiliki distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik 
adalah jika data terdistribusi normal. Jika data tidak terdistribusi secara normal 
maka kesimpulan statistik menjadi tidak valid atau bias  Cara untuk mendeteksi 
apakah residual data terdistribusi normal atau tidak dengan melihat grafik normal 
probability plot dan uji statistik One Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Jika di 
dapat nilai signifikansi >0.05 maka data terdistribusi normal secara multivariate 
(Latan dan Temalagi, 2012). 
2. Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya 
korelasi antar variabel independen dalam model regresi. Model regresi yang baik 
jika tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Cara umum yang digunakan 
peneliti untuk mendeteksi ada tidaknya masalah multikolinearitas pada model 
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regresi adalah dengan melihat nilai Tolerance dan VIF, dimana nilai Tolerance 
>0.10 dan nilai VIF < 10 (Latan dan Temalagi, 2012). 
3. Heterokedastisitas 
Heterokedastisitas berarti varians (variasi) variabel tidak sama untuk 
pengamatan. Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Model regresi yang baik jika homokedastisitas atau tidak terjadi 
heterokedastisitas (Latan dan Temalagi, 2012). 
Adapun cara untuk mendeteksi masalah heterekedastisitas pada model ini 
yaitu dengan melakukan uji statistik glejser yaitu dengan menstransformasi nilai 
residuaal menjadi obsolut residual dan meregresnya dengan variabel independen 
dalam model. Jika signifikansi variabel independen > 0.05 maka disimpulkan 
tidak ada masalah heterekedastisitas (Latan dan Temalagi, 2012). 
 
3.8.3 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel independen yang 
dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara simultan terhadap 
variabel dependen atau tidak. Jika nilai signifikansi yang dihasilkan uji F P < 0.05 
atau dengan membandingkan F statistik > F tabel maka dapat disimpulkan bahwa 
semua variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen autokorelasi (Latan dan Temalagi, 2012). Hal ini berarti bahwa 
model regresi tepat atau layak. 
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2. Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien detrerminasi menunjukkan seberapa besar variabel independen 
menerangkan variabel dependen. Dalam mengevaluasi model regresi digunakan 
nilai adjusted R
2
 dimana nilainya dapat naik dan turun apabila satu variabel 
independen ditambahkan kedalam model. Nilai adjusted R
2
 dapat negatif, 
walaupun yang dikehendaki harus bernilai positif. Jika dalam uji regresi di dapat 
nilai adjusted R
2 
 negatif, maka nilai tersebut dianggap nol (Latan dan Temalagi, 
2012). 
 
3.8.4. Analisis Regresi Linear Berganda 
Pengujian hipotesis terhadap pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linear 
berganda. Analisis regresi digunakan untuk memprediksi pengaruh lebih dari satu 
variabel bebas terhadap satuvariabel terikat, baik secara parsial maupun simultan 
(Latan dan Temalagi, 2012). 
Rumus untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen yaitu: 
                      
Keterangan: 
Y : Pencegahan  fraud  
  : Konstanta 
X1 : Kompetensi Aparatur 
X2 : Sistem Pengendalian Internal 
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X3 : Moralitas Individu 
      : Koefisien regresi berganda 
E : error term 
 
3.8.5. Uji Hipotesis 
Uji statistik t bertujuan untuk mengetahui secara individual pengaruh satu 
variabel independen terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi yang 
dihasilkan menunjukkan P < 0.05 atau t hitung > t tabel, maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 
(Latan dan Temalagi, 2012). 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Profil Kecamatan Baki 
Kecamatan Baki terletak di Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah. Baki 
merupakan daerah yang dikenal oleh sebagian besar masyarakat Solo dan 
sekitarnya, terutama dalam kuliner nasi liwet,  sentra produsen /kerajinan gitar 
dan batu bata. Seperti Ngrombo, desa yang dikenal dengan sentra 
produsen/kerajinan Gitar dengan penjualannya sampai tembus ke mancanegara. 
Desa Menuran dikenal masyarakat luas dalam kuliner nasi liwetnya dan sentra 
produksi batu bata.  
Kecamatan Baki 2.197,00 ha dengan jumlah penduduk laki-laki 35.784 
jiwa dan perempuan 35.354 jiwa. Desa yang ada di Kecamatan Baki terdapat 14 
Desa sebagai berikut; 
1. Desa Bakipandeyan, Baki Sukoharjo. 
2. Desa Bentakan, Baki Sukoharjo. 
3. Desa Duwet, Baki Sukoharjo. 
4. Desa Gedongan, Baki Sukoharjo. 
5. Desa Gentan, Baki Sukoharjo. 
6. Desa Jetis, Baki Sukoharjo. 
7. Desa Kadilangu, Baki Sukoharjo. 
8. Desa Menuran, Baki Sukoharjo. 
9. Desa Kudu, Baki Sukoharjo. 
36 
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10. Desa Mancasan, Baki Sukoharjo. 
11. Desa Ngrombo, Baki Sukoharjo. 
12. Desa Purbayan, Baki Sukoharjo. 
13. Desa Siwal, Baki Sukoharjo. 
14. Desa Waru, Baki Sukoharjo. 
4.1.2 Deskripsi Data 
Kuesioner yang disebar kepada responden berjumlah 42 kuesioner. 
Rincian kuesioner yang disebar di pemerintahan Desa Kecamatan Baki sebagai 
berikut: 
Tabel 4.1 
Tingkat Pengembalian Kuesioner 
 
Keterangan Jumlah Presentise 
Kuesioner yang disebar 42 100% 
Kuesioner yang kembali 42 100% 
Kuesioner yang diolah 42 100% 
 
Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan rincian jumlah kuesioner yang 
kembali. Dapat dilihat bahwa dari 42 kuesioner yang disebarkan tingkat 
pengembalian 100%. Dalam hal ini kuesioner yang disebar ke aparat di seluruh 
Desa di Kecamatan Baki sepenuhnya kembali dan diolah peneliti. 
Berdasarkan hasil survei dengan menggunakan kuesioner, maka diperoleh 
deskripsi mengenai responden sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan 
 
No  Jabatan Jumlah Presentase 
1 Kepala Desa 14 33,3% 
2 Sekretaris Desa 14 33,3% 
3 Bendahara Desa 14 33,3% 
 
Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini 
terdiri dari responden yang menjabat sebagai Kepala Desa, Sekretaris Desa dan 
Bendahara Desa dengan jumlah masing-masing 14 responden dengan presentase 
masing-masing 33.3%. 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.2 Uji Instrumen Penelitian 
1. Hasil Uji Coba Kuesioner 
Uji coba kuesioner dilakukan untuk mengetahui tingkat validitas dan 
reliabilitas alat ukur. Uji coba dilakukan kepada 28 orang responden, diantara nya 
para staff pegawai yang ada di Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo sejumlah 
19 responden dan pegawai di Kantor Desa Bakipandeyan sejumlah 9 responden.  
 
2. Uji Validitas 
Uji validitas menunjukkan sejauh mana variabel yang digunakan benar-
benar mengukur apa yang seharusnya diukur. Kuesioner riset dikatakan valid 
apabila instrumen tersebut benar-benar mampu mengukur besarnya nilai variabel 
yang diteliti (Suliyanto, 2009).  Uji validitas digunakan untuk menguji variabel 
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kompetensi aparatur, sistem pengendalian internal, moralitas individu dan 
pencegahan fraud pengelolaan keuangan desa. 
Cara yang digunakan untuk pengujian validitas dalam penelitian ini 
menggunakan Pearson Correlation  yang didapat, jika nilai signifikansi dibawah 
0.05 berarti data yang diperoleh adalah valid (Latan, dan Temalagi, 2012). 
 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 
 
Variabel Instrumen Pearson Correlation Sig (2-tailed) Keterangan  
Kompetensi 
Aparatur 
(X1) 
K1 0,622 0,000 Valid 
K2 0,608 0,000 Valid 
K3 0,794 0,000 Valid 
K4 0,520 0,000 Valid 
K5 0,601 0,000 Valid 
K6 0,789 0,000 Valid 
Sistem 
Pengendalian 
Internal (X2) 
Sp1 0,592 0,000 Valid 
Sp2 0,586 0,000 Valid 
Sp3 0,835 0,000 Valid 
Sp4 0,619 0,000 Valid 
Sp5 0,643 0,000 Valid 
Sp6 0,813 0,000 Valid 
Moralitas 
Individu 
(X3) 
Mi1 0,715 0,000 Valid 
Mi2 0,741 0,000 Valid 
Mi3 0,671 0,000 Valid 
Mi4 0,805 0,000 Valid 
Mi5 0,575 0,000 Valid 
Mi6 0,443 0,003 Valid 
Pencegahan 
Fraud (Y) 
Pf1 0,547 0,000 Valid 
Pf2 0,564 0,000 Valid 
Pf3 0,517 0,000 Valid 
Pf4 0,675 0,000 Valid 
Pf5 0,556 0,000 Valid 
Pf6 0,613 0,000 Valid 
Pf7 0,696 0,000 Valid 
Sumber: Data diolah SPSS 20, 2019 
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Berdasarkan tabel 4.3, hasil uji validitas masing-masing variabel 
menunjukkan nilai signifikansi  dibawah 0,05, sehingga dapat ditarik kesimpulan 
bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid. Artinya 
semua item pernyataan dalam kuesioner penelitian ini layak dan mampu 
mengukur variabel kompetensi aparatur, sistem pengendalian internal, moralitas 
individu dan pencegahan fraud. 
 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas untuk mengukur variabel yang digunakan bebas dari 
kesalahan dan menunjukkan hasil yang konsisten, menunjukkan sejauh mana 
pengukuran dapat dipercaya (Suliyanto, 2009). Hasil uji reliabilitas dengan SPSS 
akan menghasilkan Cronbach Alpha. Suatu instrumen dikatakan reliabel jika nilai 
Cronbach Alpha lebih dari 0.70 (Latan, dan Temalagi, 2012). 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel Cronbach Alpha Keterangan  
Kompetensi Aparatur 0,742 Reliabel 
Sistem Pengendalian Internal 0,774 Reliabel 
Moralitas Individu 0,738 Reliabel 
Pencegahan Fraud 0,701 Reliabel 
Sumber: Data diolah SPSS 20, 2019 
Tabel 4.4 menunjukkan hasil uji reliabilitas masing-masing variabel. 
Dapat dilihat hasil pengujian reliabilitas untuk variabel kompetensi aparatur nilai 
cronbac’s alpha sebesar 0,742; sistem pengendalian intenal nilai cronbach alpha 
sebesar 0,774; moralitas individu nilai cronbach alpha sebesar 0,738 dan 
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pencegahan fraud nilai cronbach alpha sebesar 0,701. Dari hasil diatas bahwa uji 
reliabilitas nilai cronbach alpha lebih besar dari 0,70 untuk keempat variabel. 
Hal ini menunjukkan variabel yang digunakan dalam penelitian ini reliabel. 
Artinya semua jawaban responden sudah konsisten dalam menjawab item-item 
pertanyaan yang mengukur masing-masing variabel yang meliputi kompetensi 
aparatur, sistem pengendalian internal, moralitas individu dan pencegahan fraud. 
 
4.2.2 Uji Asumsi Klasik  
Untuk melakukan uji asumsi klasik data primer, peneliti melakukan uji 
multikolinearitas, uji heterokedastisitas, dan uji normalitas. Uji asumsi klasik yang 
dilakukan: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunkan uji kolmogorov-smirnov 
(K-S). Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, 
variabel dependen dan variabel independen memiliki distribusi data normal atau 
tidak. Cara untuk mendeteksi dengan kolmogorov-smirnov (K-S) yaitu jika nilai 
signifikansi >0,05 maka data terdistribusi normal. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 42 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 2,18955811 
Most Extreme Differences 
Absolute ,094 
Positive ,094 
Negative -,078 
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Kolmogorov-Smirnov Z ,608 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,853 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 Sumber: Data diolah SPSS20, 2019 
Dari tabel 4.5 diketahui bahwa nilai test statistik kolmogrov-smirnov (K-S) 
sebesar 0,853 dan signifikan pada 0,05 (karena p=0,853>0,05). Hal ini 
menunjukkan bahwa berdasarkan uji normalitas menggunakan kolmogrov-
smirnov (K-S), bahwa data terdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya 
korelasi antar variabel independen dalam model regresi. Model regresi yang baik 
jika tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Cara umum yang digunakan 
peneliti untuk mendeteksi ada tidaknya masalah multikolinearitas pada model 
regresi adalah dengan melihat nilai Tolerance dan VIF, dimana nilai Tolerance 
>0.10 dan nilai VIF < 10 (Latan dan Temalagi, 2012). 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Variabel Penelitian Tolerance VIF Keterangan  
Kompetensi Aparatur 0,986 1,014 Tidak terjadi 
multikolinearitas 
Sistem Pengendalian Internal 0,986 1,014 Tidak terjadi 
multikolinearitas 
Moralitas Individu 1,000 1,000 Tidak terjadi 
multikolinearitas 
Sumber: Data diolah SPSS 20, 2019 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.6 diketahui bahwa 
nilai tolerance masing-masing variabel lebih dari 0,10. Demikian juga dengan 
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nilai VIF untuk masing-masing variabel kurang dari 10. Dari tabel 4.6 dapat 
disimpulkan bahwa model regresi bebas dari masalah multikolinearitas. 
3.  Uji Heteroskedastisitas 
Heterokedastisitas berarti varians (variasi) variabel tidak sama untuk 
pengamatan. Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Model regresi yang baik tidak terjadi heterokedastisitas (Latan dan 
Temalagi, 2012). 
Adapun cara untuk mendeteksi masalah heterekedastisitas pada model ini 
yaitu dengan melakukan uji statistik glejser yaitu dengan menstransformasi nilai 
residual menjadi absolut residual dan meregres nya dengan variabel independen 
dalam model. Jika signifikansi variabel independen > 0.05 maka disimpulkan 
tidak ada masalah heterekedastisitas (Latan dan Temalagi, 2012). 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser 
 
Model Unstandardized Coefficients Sig. 
B Std. Error 
1 
(Constant) 2,066 3,777 ,588 
KOMPETENSI -,089 ,083 ,289 
SPI -,009 ,079 ,906 
MORALITAS ,086 ,097 ,382 
a. Dependent Variable: GLEJSER 
   Sumber: Data diolah SPSS 20. 2019 
Berdasarkan tabel 4.7 diatas hasil uji heterokedastisitas dengan uji glejser 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel kompetensi aparatur memiliki nilai 
signifikan 0,289 lebih besar dari 0,05 yang artinya tidak terjadi heterokedastisitas. 
Variabel sistem pengendalian internal memiliki nilai signifikansi 0,906 lebih besar 
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dari 0,05 yang artimya tidak terjadi heterokedastisitas. Variabel moralitas individu 
memiliki nilai signifikansi 0,382 yang lebih besar dari 0,05 yang artinya variabel 
moralitas individu juga tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
4.2.3 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel independen yang 
dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara simultan terhadap 
variabel dependen atau tidak. Jika nilai signifikansi yang dihasilkan uji F P < 0.05 
atau dengan membandingkan F statistik > F tabel maka dapat disimpulkan bahwa 
semua variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen autokorelasi (Latan dan Temalagi, 2012). Hal ini berarti bahwa 
model regresi tepat atau layak. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Ketepatan Model 
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 59,344 3 19,781 3,824 ,017
b
 
Residual 196,561 38 5,173   
Total 255,905 41    
a. Dependent Variable: PENCEGAHAN FRAUD 
b. Predictors: (Constant), MORALITAS, SPI, KOMPETENSI 
 
 
Sumber: Data diolah SPSS 20, 2019 
Berdasarkan hasil uji ketepatan model pada tabel 4.8, dari hasil 
pengolahan data diperoleh nilai Fhitung  sebesar 3,824 dan nilai signifikansi 0,017. 
Kemudian dibandingkan dengan Ftabel 2,839 nilai Fhitung > Ftabel (3,824>2,839) dan 
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signifikansi <a (0,017<0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi 
kompetensi aparatur, sistem pengendalian internal dan moralitas individu secara 
simultan berpengaruh terhadap pencegahan fraud pada pengelolaan keuangan 
desa. Hal ini berarti model regresi layak digunakan. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Koefisien detrerminasi menunjukkan seberapa besar variabel independen 
menerangkan variabel dependen. Dalam mengevaluasi model regresi digunakan 
nilai adjusted R
2
 dimana nilainya dapat naik dan turun apabila satu variabel 
independen ditambahkan kedalam model. Nilai adjusted R
2
 dapat negatif, 
walaupun yang dikehendaki harus bernilai positif. Jika dalam uji regresi di dapat 
nilai adjusted R
2 
 negatif, maka nilai tersebut dianggap nol (Latan dan Temalagi, 
2012). 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,482
a
 ,232 ,171 2,27435 
a. Predictors: (Constant), MORALITAS, SPI, KOMPETENSI 
b. Dependent Variable: PENCEGAHAN FRAUD 
  Sumber: Data diolah SPSS 20, 2019 
Berdasarkan tabel 4.10 hasil uji koefisien determinasi diketahui nilai 
adjusted R square sebesar 0,171 atau 17,1%. Hal ini menunjukkan kemampuan 
variabel independen kompetensi aparatur, sistem pengendalian internal dan 
moralitas individu dalam menjelaskkan variabel dependen pencegahan fraud 
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pengelolaan keuangan desa di pemerintahan desa wilayah Baki sebesar 17,1% 
sisanya 82,9 % dipengaruhi variabel lain diluar model penelitian ini. 
 
4.2.4 Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi digunakan untuk memprediksi pengaruh lebih dari satu 
variabel bebas terhadap satuvariabel terikat, baik secara parsial maupun simultan 
(Latan dan Temalagi, 2012). 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Regresi 
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 12,352 7,175  1,722 ,093 
KOMPETENSI -,142 ,157 -,129 -,900 ,374 
SPI ,253 ,149 ,242 1,694 ,099 
MORALITAS ,521 ,184 ,402 2,827 ,007 
a. Dependent Variable: PENCEGAHAN FRAUD 
Sumber: Data diolah SPSS 20, 2019 
Berdasarkan hasil uji regresi pada tabel 4.10 diatas maka persamaan 
regresi linear berganda sebagai berikut: 
Y=12,352 - 0,142 X1 + 0,253 X2 + 0,521 X3 + e 
Intepretasinya: 
1. Nilai konstanta (a) = 12,352, menunjukkan nilai konstan dimana jika nilai 
variabel independen kompetensi aparatur, sistem pengendalian internal 
dan moralitas individu dianggap konstan maka rata-rata pencegahan fraud 
pengelolaan keuangan desa di pemerintahan desa Baki meningkat sebesar 
12,352. 
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2. Koefisien regresi linear variabel kompetensi aparatur sebesar -0,142. Hal 
ini berarti jika variabel independen lain nilainya tetap dan kompetensi 
aparatur mengalami kenaikan 1% maka pencegahan fraud akan mengalami 
penurunan sebesar -0,142. Koefisien bernilai negatif artinya terjadi 
hubungan negatif antara kompetensi aparatur dengan pencegahan fraud. 
Semakin tinggi (baik) kompetensi aparatur maka semakin menurunkan 
pencegahan fraud. 
3. Koefisien regresi linear sistem pengendalian internal bernilai positif 0,253. 
Hal ini berarti apabila sistem pengendalian internal dinaikkan sebesar satu 
satuan dengan catatan variabel independen lain dianggap konstan maka 
akan menaikkan pencegahan fraud sebesar 0,253. 
4. Koefisien regresi linear moralitas individu bernilai positif 0,521. Hal ini 
berarti apabila moralitas individu dinaikkan sebesar satu satuan dengan 
catatan variabel independen lain dianggap konstan maka akan menaikkan 
pencegahan fraud sebesar 0,521. 
 
4.2.5 Uji Hipotesis 
Uji Hipotesis bertujuan untuk mengetahui secara individual pengaruh satu 
variabel independen terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi yang 
dihasilkan menunjukkan P < 0.05 atau t hitung > t tabel, maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 
(Latan dan Temalagi, 2012). 
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Tabel 4.11 
Hasil Uji Hipotesis 
 
Model Unstandardized Coefficients t Sig. 
B Std. Error 
1 
(Constant) 12,352 7,175 1,722 ,093 
KOMPETENSI -,142 ,157 -,900 ,374 
SPI ,253 ,149 1,694 ,099 
MORALITAS ,521 ,184 2,827 ,007 
a. Dependent Variable: PENCEGAHAN FRAUD 
      Sumber: Data diolah SPSS 20, 2019 
Berdasarkan tabel 4.11 uji hipotesis diatas dapat dijelaskan: 
1. Variabel kompetensi aparatur memiliki nilai signifikansi 0,374>0,05, nilai 
tersebut lebih besar dari 0,05 atau t hitung < t tabel (-900<2,024). Hal ini 
berarti variabel kompetensi aparatur tidak berpengaruh terhadap 
pencegahan fraud pengelolaan keuangan desa. 
2. Variabel sistem pengendalian internal memiliki nilai signifikansi 
0,099>0,05, nilai tersebut lebih besar dari 0,05 atau t hitung < t tabel 
(1,694<2,024). Hal ini berarti variabel sistem pengendalian internal tidak 
berpengaruh terhadap pencegahan fraud pengelolaan keuangan desa. 
3. Variabel moralitas individu memiliki nilai signifikansi 0,007<0,05, nilai 
tersebut lebih kecil dari 0,05 atau t hitung > t tabel (2,827>2,024). Hal ini 
berarti variabel moralitas individu berpengaruh terhadap pencegahan fraud 
pengelolaan keuangan desa. 
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4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1 Pengaruh Kompetensi Aparatur terhadap Pencegahan Fraud 
Pengelolaan Keuangan Desa 
Hasil pengujian hipotesis 1 (H1) ini menunjukkan bahwa kompetensi 
aparatur tidak berpengaruh terhadap pencegahan fraud dalam pengelolaan 
keuangan desa di pemerintah desa Baki. Nilai signifikansi 0,374 lebih besar dari 
0,05 dan t hitung < t tabel (-900<2,024), sehingga hipotesis yang diajukan ditolak.  
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Atdmaja dan Saputra (2017), Widiyarta, 
Nyoman dan Atdmaja (2017), dan Endang dan Tiara (2018) yang menyatakan 
bahwa kompetensi aparatur memiliki pengaruh signifikan terhadap proses 
pencegahan fraud pengelolaan keuangan desa. 
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi aparatur 
tidak berpengaruh terhadap pencegahan fraud pengelolaan keuangan desa di 
pemerintahan desa Baki. Hal ini diakibatkan oleh sebagian aparat desa yang 
berasal dari latar belakang pendidikan yang berbeda dengan jabatan yang 
ditempatinya. Misalnya posisi bendahara desa ditempati dengan latar belakang 
pendidikan SMA, diploma farmasi, keguruan atau tidak sesuai dengan 
keahliannya.  
Hal ini juga diakibatkan karena sebagian aparat desa yang masih baru dan 
masa kerja aparat desa masih sedikit yang menyebabkan kendala aparat desa 
dalam proses pengelolaan keuangan desa. Untuk tingkat pendidikan aparat desa di 
pemerintahan desa Baki, Sekolah Menengah Atas terdapat 24 orang atau 57%, 
untuk jenjang diploma terdapat 6 orang  atau 14% dan Strata Satu terdapat 12 
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orang atau 29% dengan jumlah keseluruhan 42 aparat desa. Hal ini berkaitan 
dengan salah satu indikator kompetensi aparatur dimana suatu kompetensi yang 
dimiliki aparatur dapat diukur dengan latar belakang dan tingkat pendidikan yang 
sesuai dengan keahliannya. 
Sebagian aparat desa juga masih terkendala sistem pengelolaan keuangan 
desa. Berdasarkan wawancara dengan  beberapa aparat desa terkait kemampuan 
individu mengenai proses dan prosedur akuntansi pengelolaan keuangan desa 
belum sepenuhnya dimengerti. Sekarang pengelolaan keuangan desa 
menggunakan Sistem Keuangan Desa (SisKeuDes) yang dalam pengoperasiannya 
masih terdapat kendala yang dihadapi oleh aparat desa. 
Dalam upaya meningkatkan kompetensi aparat desa dilakukan pelatihan/ 
diklat dari pemerintah kabupaten/kota, juga melakukan workshop atau seminar 
yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan desa. Pihak pemerintah juga 
memberikan seorang pendamping desa utuk membantu ketika menghadapi 
kesulitan. 
 
4.3.2 Pengaruh Sistem Pengendalian Internal terhadap Pencegahan Fraud 
Pengelolaan Keuangan Desa 
Pengujian hipotesis 2 (H2) menunjukkan bahwa sistem pengendalian 
internal tidak memiliki pengaruh terhadap pencegahan fraud dalam pengelolaan 
keuangan desa di pemerintah desa Baki. Nilai signifikansi 0,099 lebih besar dari 
0,05 dan t hitung < t tabel (1,694<2,024), sehingga hipotesis yang diajukan ditolak.  
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Nisak, Fitri dan Kurniawan 
(2013), Atmadja dan Saputra (2017), Widiyarta, Nyoman dan Atmadja (2017) dan 
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Wijayanti dan Hanafi (2018) menyatakan bahwa pengendalian internal memiliki 
pengaruh signifikan terhadap pencegahan fraud.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Permatasari, Kurrohman dan 
Kartika (2017) dan Wonar, Falah dan Pangayow (2018) yang menyatakan  bahwa 
sistem pengendalian internal tidak berpengaruh terhadap pencegahan fraud. 
Tindakan kecurangan yang dilakukan bisa saja dilakukan diluar sistem 
pengendalian yang seharusnya dan bisa saja dilakukan dengan kesepakatan 
tertentu yang tidak sesuai dengan prosedur. Sehingga adanya sistem pengendalian 
internal yang baik tidak lagi menjadi halangan untuk melakukan kecurangan 
(Permatasari, Kurrohman dan Kartika, 2018). 
Pemerintah desa yang merupakan daerah otonom sehingga belum 
memahami pentingnya menerapkan dan memelihara pengendalian internal yang 
efektif, yang merupakan tanggungjawab semua pihak karena pencegahan fraud 
dapat dimulai dari pengendalian internal yang merupakan sebuah proses yang 
dirancang dan dilaksanakan oleh pemerintah daerah untuk memberikan kepastian 
yang memadai dalam mencapai kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan 
laporan keuangan dan kepatuhan terhadap undang-undang yang berlaku (Wonar, 
Falah dan Pangayow, 2018). 
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem pengendalian 
internal tidak berpengaruh terhadap pencegahan fraud pengelolaan keuangan desa 
di pemerintahan Kecamatan Baki. Hal ini dikarenakan jumlah sumber daya 
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manusia yang masih kurang sehingga sebagian pemerintahan desa belum 
menerapkan pemisahan wewenang dan tugas secara tepat..  
Dari hasil pengujian dan survey dilapangan bahwa dalam persepsi aparat 
desa di pemerintahan desa Baki baik tidaknya sistem pengendalian internal tidak 
mempengaruhi kecenderungan seseorang dalam melakukan kecurangan (fraud). 
Upaya pencegahan fraud telah dilakukan rotasi jabatan sesuai perintah dari 
pemerintahan daerah, telah digununakan sistem yang menggunakan password dan 
adanya pendamping desa untuk memantau pengelolaan kegiatan masing masing 
desa. 
 
4.3.3 Pengaruh Moralitas Individu terhadap Pencegahan Fraud 
Pengelolaan Keuangan Desa 
Hasil pengujian hipotesis 3 (H3) menunjukkan bahwa moralitas individu 
berpengaruh terhadap pencegahan fraud dalam pengelolaan keuangan desa di 
pemerintah desa Baki. Nilai signifikansi 0,007 < 0,05 dan nilai t hitung > t tabel 
(2,827>2,024), sehingga hipotesis yang diajukan diterima. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rahimah, Murni dan 
Lysandra (2018) dan Wijayanti dan Hanafi (2018) yang menunjukkan bahwa 
semakin tinggi level penalaran moral seseorang maka akan semakin tinggi tingkat 
kebenaran yang dilakukan. Sebaliknya semakin rendah level penalaran moral 
seseorang maka akan semakin besar kemungkinan melakukan kecurangan. 
Tingkat penalaran moral yang tinggi dapat mencegah terjadinya kecurangan 
dalam suatu organisasi. 
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Seorang individu yang memiliki penalaran moral yang tinggi akan dapat 
mencegah terjadinya kecurangan karena seorang individu yang berada pada level 
ini akan menaati aturan-aturan yang sesuai dengan prinsip etika. Sedangkan 
seorag individu yang memiliki level penalaran moral yang rendah tidak memiliki 
konsep tentang peraturan yang harus ditaati atau kewajiban yang harus dipenuhi 
(Rahimah, Murni dan Lysandra, 2018). 
Moralitas individu dikatakan baik jika individu tersebut menyadari 
kewajiban serta tanggungjawab, bukan kesadaran mengupayakan keuntungan. 
Individu dengan moralitas yang tinggi tidak akan hanya memperhatikan 
kepentingan pribadi tetapi akan memperhatikan kepentingan yang universal. 
Semakin tinggi level penalaran moral individu semakin berusaha menghindari 
perilaku kecurangan yang akan merugikan banyak pihak (Wijayanti dan Hanafi, 
2018). 
Dalam hasil penelitian ini, moralitas individu berpengaruh terhadap 
pencegahan fraud dalam pengelolaan keuangan desa di pemerintahan Kecamatan 
Baki. Berdasarkan wawancara dengan beberapa perangkat desa upaya pemupukan 
moralitas individu aparat desa dilakukan melalui pemberian pembinaan kepada 
aparat desa misalnya dalam hal kejujuran, kesabaran, syukur dan peningkatan 
kesalehan diri, serta penanaman dan pengalaman nilai-nilai pancasila baik saat 
bertugas sebagai perangkat desa maupun dalam aktivitas kesehariannya. 
Berdasarkan teori perkembangan moral yang dikemukakan oleh Kohlberg 
(1995) pada tahap tertinggi tingkatan moral (post-conventional) individu telah 
menunjukkan kematangan moral manajemen yang lebih tinggi. Berdasarkan 
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tanggungjawab sosial, manajemen yang memiliki moralitas yang tinggi 
diharapkan tidak akan melakukan perilaku yang menyimpang serta potensi 
kecurangan dalam akuntansi karena tindakan yang dilakukan beercermin pada 
hukum yang berlaku. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1 Kesimpulan 
Dari hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh kompetensi 
aparatur, sistem pengendalian internal, dan moralitas individu terhadap 
pencegahan fraud pengelolaan keuangan desa di pemerintahan desa Kecamatan 
Baki, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kompetensi aparatur tidak berpengaruh terhadap pencegahan fraud 
pengelolaan keuangan desa di pemerintahan Desa Kecamatan Baki 
2. Sistem pengendalian internal tidak berpengaruh terhadap pencegahan 
fraud pengelolaan keuangan desa di pemerintahan Desa Kecamatan Baki 
3. Moralitas individu berpengaruh terhadap pencegahan fraud pengelolaan 
keuangan desa di pemerintahan Desa Kecamatan Baki 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
1. Sampel penelitian ini hanya dilakukan di pemerintahan desa di Kecamatan 
Baki sehingga hasil penelitian ini tidak bisa digeneralisasikan untuk 
seluruh pemerintahan desa. 
2. Dalam penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen yaitu 
kompetensi aparatur, sistem pengendalian internal, dan moralitas individu 
sedangkan masih banyak variabel lain yang mempengaruhi pencegahan 
fraud. 
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5.3 Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian diatas, penulis 
memberikan saran: 
1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas wilayah 
cakupan sampel sehingga hasil dan kesimpulan penelitian ini dapat 
digeneralisasikan untuk seluruh pemerintahan desa. 
2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel 
independen lain yang mempengaruhi pencegahan fraud seperti budaya 
organisasi, whistleblowing. 
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Lampiran 01. Kuesioner Penelitian 
KUESIONER PENELITIAN 
Hal: Permohonan Pengisian Kuesioner 
Kepada Yth. 
Bapak/Ibu/Saudara/Responden 
Di tempat 
Dengan hormat, 
 Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswa Program 
Strata Satu (S1) Institut Agama Islam Negeri Surakarta, saya: 
Nama  : Dwi Nur Huljanah 
NIM  : 155121092 
Jurusan  : Akuntansi Syariah 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
Bermaksud melakukan penelitian ilmiah untuk penyusunan skripsi dengan 
judul “Pengaruh kompetensi Aparaatur, Sistem Pengendalian Internal, dan 
Moralitas Individu terhadap Pencegahan Fraud Keuangan Desa.” Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan hasil yang bermanfaat. Kuesioner ini hanya 
untuk kepentingan skripsi tidak untuk dipublikasikan secara meluas, 
sehingga kerahasiaan data yang diisi dapat dijaga. 
Untuk itu, saya sangat mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i 
untuk menjadi responden dengan mengisi lembar kuesioner ini secara lengkap dan 
sebelumnya saya mohon maaf telah mengganggu waktunya. Data yang diperoleh 
hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian dan tidak digunakan untuk 
kepentingan lain. 
 
 
Hormat saya,  
 
 
Dwi Nur Huljanah 
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I. Identitas Responden 
Beri tanda ( ) atau (X) pada identitas Bapak/Ibu/Saudara(i): 
Nama Responden : ................................................... 
Usia  :  21-30 tahun  31-40 tahun 
 
  41-50 tahun  51-60 tahun 
 
Jenis 
Kelamin 
:  Laki-laki  Perempuan 
 
Jabatan :  Kepala Desa  Bendahara Desa 
 
   Sekertaris Desa  Lain-lain (..................) 
 
Masa Jabatan :  1-2 tahun  2-3 tahun 
 
   3-4 tahun  4-5 tahun 
 
Pendidikan :  SMA/SMK  D3  S1 
 
   S2  Lain-lain (.................) 
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II. Persepsi Responden 
Untuk pernyataan ini mohon dijawab dengan memberi tanda ( ) pada kolom 
jawaban. 
Sangat Tidak 
Setuju 
(STS) 
Tidak 
Setuju 
(TS) 
Kurang 
Setuju 
(KS) 
Setuju 
(S) 
Sangat Setuju 
(SS) 
 
Kompetensi Aparatur 
No. Pernyataan Jawaban 
STS TS KS S SS 
1 Latar belakang, pengalaman, dan tingkat pendidikan 
sangat mempengaruhi tugas / pekerjaan dimana anda 
ditempatkan 
     
2 Pemahaman dan pengimplementasian terhadap 
prinsip-prinsip Good Governance (transparansi, 
integritas, akuntabilitas) sangat diperlukan dalam 
pelaksanaan 
Pekerjaan 
     
3 Bapak/Ibu memahami kode etik yang bersifat 
formalistik seperti disiplin yang diukur dari absensi, 
kinerja diukur dari penyelesaian apa yang diperintah 
atasan 
     
4 Bapak/Ibu lebih mementingkan kepentingan dinas 
daripada kepentingan pribadi atau keluarga jika 
dihadapkan pada saat yang bersamaan 
     
5 Bapak/Ibu memahami standarisasi kinerja yaitu 
acuan untuk mengetahui apakah pelaksanaan tugas / 
pekerjan aparatur sudah sesuai dengan pekerjaan 
     
6 Bapak/Ibu mampu mengerjakan tugas yang 
diberikan selesai tepat waktu (sesuai deadline yang 
ditentukan) 
     
Sistem Pengendalian Internal 
No. Pernyataan Jawaban 
STS TS KS S SS 
1 Desa ditempat saya bekerja terdapat struktur 
organisasiyang jelas 
     
2 Adanya penentuan batas dan penetapan toleransi 
risiko 
     
3 Informasi diidentifikasikan dan dikomunikasikan 
dengan baik 
     
4 Informasi disajikan dalam bentuk laporan keuangan      
5 Adanya pemeriksaan yang independen atas 
pelaksanaan kegiatan dalam pengelolaan dana Desa 
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6 Pemantauan dilakukan secara periodik untuk dapat 
meminimalisir hal-hal yang tidak diinginkan oleh 
Desa 
     
      
Moralitas Individu 
No. Pernyataan Jawaban 
STS TS KS S SS 
1 Saya sadar akan tanggung jawab saya di entitas saya 
bekerja 
     
2 Saya bekerja sesuai tanggungjawab saya di entitas 
saya bekerja 
     
3 Sifat jujur diperlukan dalam bekerja      
4 Saya bekerja sesuai dengan etika yang baik      
5 Saya selalu taat pada aturan di entitas saya bekerja      
6 Saya merasa bersalah ketika melakukan kebohongan 
ketika bekerja 
     
 
Pencegahan Fraud 
No
. 
Pernyataan Jawaban 
STS TS KS S SS 
1 Memberikan sanksi yang tegas kepada mereka yang 
melakukan kecurangan  
     
2 Desa Bapak/Ibu melibatkan masyarakat dalam 
Perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi program 
     
3 Masyarakat memberikan saran dan kritik terhadap 
pengawasan program dana desa yang dilakukan di 
Desa Bapak/Ibu 
     
4 Desa penerima dana desa mempertanggung jawabkan 
pengelolaan dana kepada Pemerintah dalam bentuk 
laporan pertanggung jawaban setiap akhir tahun 
     
5 
 
Perangkat Desa diberikan kesempatan untuk 
mengajukan kritik saat pemecahan masalah terkait 
pengelolaan dana desa 
     
6 Desa penerima dana desa membuat laporan 
pelaksanaan program keseluruhan pada akhir periode 
     
7 Saya percaya kepada Pemerintah selaku pihak 
pemberi dana desa telah melaksanakan tugas dengan 
sebaik mungkin tanpa melakukan tindak kecurangan 
(fraud) 
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KOMPETENSI APARATUR 
NO KA1 KA2 KA3 KA4 KA5 KA6 X1 
1 4 4 4 4 5 4 25 
2 4 4 5 3 5 5 26 
3 5 5 5 4 5 5 29 
4 4 4 4 4 4 4 24 
5 4 4 5 3 4 4 24 
6 2 5 4 4 5 4 24 
7 5 5 5 5 5 5 30 
8 5 4 3 4 4 3 23 
9 4 4 4 4 4 4 24 
10 4 4 4 4 4 4 24 
11 5 4 5 4 5 4 27 
12 4 4 4 4 4 4 24 
13 4 4 5 5 5 5 28 
14 4 4 4 4 4 4 24 
15 4 4 5 5 4 4 26 
16 4 4 4 4 5 4 25 
17 4 5 5 4 4 4 26 
18 4 4 4 4 4 4 24 
19 4 4 4 4 4 4 24 
20 4 4 4 4 5 4 25 
21 4 3 4 3 4 4 22 
22 4 4 5 4 5 4 26 
23 5 4 5 4 5 4 27 
24 4 4 4 4 4 5 25 
25 3 3 4 5 4 4 23 
26 4 5 4 4 5 3 25 
27 5 5 4 4 4 5 27 
28 5 5 5 5 5 5 30 
29 5 5 5 4 4 4 27 
30 4 4 4 4 4 4 24 
31 4 4 4 4 4 4 24 
32 5 4 4 5 4 5 27 
33 5 4 5 5 5 5 29 
34 5 5 5 5 5 5 30 
35 4 5 5 5 4 5 28 
36 4 4 4 4 5 4 25 
37 4 4 5 4 5 5 27 
38 5 4 5 4 5 5 28 
39 4 4 3 4 4 3 22 
Lampiran 02. Tabulasi Data Hasil Kuesioner 
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40 4 4 3 4 4 3 22 
41 4 4 4 4 4 3 23 
42 5 5 5 4 5 5 29 
 
SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL 
NO SP1 SP2 SP3 SP4 SP5 SP6 X2 
1 4 5 5 5 5 5 29 
2 5 4 3 4 4 3 23 
3 3 4 4 4 4 3 22 
4 4 4 4 4 4 4 24 
5 5 4 5 4 5 4 27 
6 5 5 5 5 5 5 30 
7 4 4 4 4 4 4 24 
8 2 5 4 4 5 4 24 
9 4 4 4 4 5 4 25 
10 4 4 3 4 4 3 22 
11 4 4 4 4 4 4 24 
12 4 4 5 5 5 5 28 
13 4 4 4 4 4 4 24 
14 4 4 5 5 4 4 26 
15 4 4 4 4 5 4 25 
16 4 5 5 4 4 4 26 
17 4 4 4 4 4 4 24 
18 4 4 4 4 4 4 24 
19 4 4 4 4 5 4 25 
20 5 5 5 5 5 5 30 
21 5 5 5 4 4 4 27 
22 3 4 3 4 4 3 21 
23 4 4 4 4 4 4 24 
24 5 4 4 5 4 5 27 
25 4 4 4 4 4 4 24 
26 5 5 5 4 5 4 28 
27 5 4 5 4 5 5 28 
28 5 4 5 5 5 5 29 
29 5 5 5 5 5 5 30 
30 4 5 4 5 4 5 27 
31 4 4 5 4 5 4 26 
32 4 4 4 4 5 4 25 
33 4 5 4 4 5 5 27 
34 4 4 5 4 5 5 27 
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35 4 4 5 5 5 5 28 
36 4 4 5 5 5 5 28 
37 4 4 4 3 5 5 25 
38 5 5 5 4 5 5 29 
39 4 3 3 3 4 4 21 
40 4 4 4 5 4 3 24 
41 5 5 4 4 4 4 26 
42 4 4 5 4 4 4 25 
 
MORALITAS INDIVIDU 
NO MI1 MI2 MI3 MI4 MI5 MI6 X3 
1 5 5 5 4 4 4 27 
2 4 4 4 4 4 4 24 
3 4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 4 24 
5 5 4 4 5 5 5 28 
6 5 4 5 5 4 4 27 
7 5 5 5 5 5 4 29 
8 5 5 5 5 4 5 29 
9 5 5 5 5 4 4 28 
10 4 4 5 4 4 4 25 
11 5 5 5 4 4 5 28 
12 4 4 5 4 4 4 25 
13 5 5 5 5 4 4 28 
14 4 4 5 5 5 5 28 
15 4 4 5 5 5 5 28 
16 4 5 5 4 4 5 27 
17 5 5 5 5 5 5 30 
18 4 4 4 4 4 4 24 
19 5 5 5 5 5 5 30 
20 4 4 5 4 4 4 25 
21 4 4 5 4 4 4 25 
22 4 4 5 4 4 5 26 
23 4 4 4 4 5 4 25 
24 5 5 5 5 5 4 29 
25 5 5 5 5 4 4 28 
26 5 5 5 5 4 4 28 
27 4 4 4 4 4 4 24 
28 4 5 5 5 5 4 28 
29 4 4 4 4 4 4 24 
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30 4 4 4 4 4 4 24 
31 5 5 5 5 4 4 28 
32 4 4 5 4 4 5 26 
33 4 4 4 4 4 4 24 
34 4 4 5 5 4 5 27 
35 5 5 5 5 5 5 30 
36 4 4 4 4 4 4 24 
37 5 4 4 5 4 4 26 
38 5 5 5 4 4 3 26 
39 4 4 5 4 4 4 25 
40 4 5 5 4 4 5 27 
41 4 4 5 5 5 4 27 
42 4 4 4 4 4 5 25 
        
PENCEGAHAN FRAUD 
NO PF1 PF2 PF3 PF4 PF5 PF6 PF7 Y 
1 4 5 4 3 5 5 4 30 
2 5 4 5 4 4 4 4 30 
3 4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 4 4 4 4 4 4 28 
5 5 5 4 4 5 4 4 31 
6 5 5 4 5 5 5 5 34 
7 4 5 4 5 5 4 4 31 
8 5 4 5 5 5 4 5 33 
9 5 4 4 5 4 4 3 29 
10 4 4 4 4 4 5 4 29 
11 4 4 4 4 4 3 3 26 
12 4 4 4 5 4 5 5 31 
13 4 4 4 5 5 5 4 31 
14 4 4 4 3 5 3 5 28 
15 4 4 4 5 5 4 4 30 
16 5 4 4 4 4 5 4 30 
17 5 4 5 5 4 4 3 30 
18 4 4 4 4 4 4 4 28 
19 4 4 4 4 4 4 4 28 
20 4 4 4 4 4 5 4 29 
21 4 4 4 4 4 4 4 28 
22 4 4 4 3 4 4 3 26 
23 3 4 4 3 4 3 4 25 
24 5 5 4 5 4 5 5 33 
25 5 4 4 3 4 4 3 27 
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26 5 4 4 3 4 4 3 27 
27 3 4 3 4 4 4 3 25 
28 4 4 4 4 5 5 4 30 
29 4 4 4 4 4 4 4 28 
30 4 5 4 4 5 5 5 32 
31 5 5 4 3 4 4 3 28 
32 4 3 4 3 4 4 3 25 
33 4 4 4 4 4 4 4 28 
34 4 4 4 5 4 5 4 30 
35 5 5 5 5 5 5 5 35 
36 3 4 4 4 3 4 4 26 
37 5 4 4 5 3 4 4 29 
38 5 2 5 4 4 5 3 28 
39 4 4 4 4 4 5 4 29 
40 4 4 4 4 3 4 4 27 
41 5 5 5 5 4 5 5 34 
42 4 4 3 4 3 4 4 26 
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Lampiran 03. Hasil uji validitas kompetensi aparatur 
Correlations 
 ka1 ka2 ka3 ka4 ka5 ka6 KOMPETENSI 
ka1 
Pearson Correlation 1 ,293 ,347
*
 ,195 ,194 ,359
*
 ,622
**
 
Sig. (2-tailed)  ,059 ,024 ,216 ,218 ,020 ,000 
N 42 42 42 42 42 42 42 
ka2 
Pearson Correlation ,293 1 ,364
*
 ,244 ,273 ,296 ,608
**
 
Sig. (2-tailed) ,059  ,018 ,119 ,080 ,057 ,000 
N 42 42 42 42 42 42 42 
ka3 
Pearson Correlation ,347
*
 ,364
*
 1 ,216 ,487
**
 ,660
**
 ,794
**
 
Sig. (2-tailed) ,024 ,018  ,169 ,001 ,000 ,000 
N 42 42 42 42 42 42 42 
ka4 
Pearson Correlation ,195 ,244 ,216 1 ,119 ,342
*
 ,520
**
 
Sig. (2-tailed) ,216 ,119 ,169  ,451 ,027 ,000 
N 42 42 42 42 42 42 42 
ka5 
Pearson Correlation ,194 ,273 ,487
**
 ,119 1 ,370
*
 ,601
**
 
Sig. (2-tailed) ,218 ,080 ,001 ,451  ,016 ,000 
N 42 42 42 42 42 42 42 
ka6 
Pearson Correlation ,359
*
 ,296 ,660
**
 ,342
*
 ,370
*
 1 ,789
**
 
Sig. (2-tailed) ,020 ,057 ,000 ,027 ,016  ,000 
N 42 42 42 42 42 42 42 
KOMPETENSI 
Pearson Correlation ,622
**
 ,608
**
 ,794
**
 ,520
**
 ,601
**
 ,789
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 42 42 42 42 42 42 42 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
  
 
 
71 
 
Lampiran 04. Hasil uji validitas sistem pengendalian internal 
 
Correlations 
 sp1 sp2 sp3 sp4 sp5 sp6 SPI 
sp1 
Pearson Correlation 1 ,225 ,375
*
 ,224 ,152 ,358
*
 ,592
**
 
Sig. (2-tailed)  ,152 ,014 ,154 ,336 ,020 ,000 
N 42 42 42 42 42 42 42 
sp2 
Pearson Correlation ,225 1 ,403
**
 ,312
*
 ,243 ,328
*
 ,586
**
 
Sig. (2-tailed) ,152  ,008 ,044 ,122 ,034 ,000 
N 42 42 42 42 42 42 42 
sp3 
Pearson Correlation ,375
*
 ,403
**
 1 ,470
**
 ,519
**
 ,610
**
 ,835
**
 
Sig. (2-tailed) ,014 ,008  ,002 ,000 ,000 ,000 
N 42 42 42 42 42 42 42 
sp4 
Pearson Correlation ,224 ,312
*
 ,470
**
 1 ,181 ,393
*
 ,619
**
 
Sig. (2-tailed) ,154 ,044 ,002  ,251 ,010 ,000 
N 42 42 42 42 42 42 42 
sp5 
Pearson Correlation ,152 ,243 ,519
**
 ,181 1 ,588
**
 ,643
**
 
Sig. (2-tailed) ,336 ,122 ,000 ,251  ,000 ,000 
N 42 42 42 42 42 42 42 
sp6 
Pearson Correlation ,358
*
 ,328
*
 ,610
**
 ,393
*
 ,588
**
 1 ,813
**
 
Sig. (2-tailed) ,020 ,034 ,000 ,010 ,000  ,000 
N 42 42 42 42 42 42 42 
SPI 
Pearson Correlation ,592
**
 ,586
**
 ,835
**
 ,619
**
 ,643
**
 ,813
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 42 42 42 42 42 42 42 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 05. Hasil uji validitas moralitas individu 
 
Correlations 
 mi1 mi2 mi3 mi4 mi5 mi6 MORALITAS 
mi1 
Pearson Correlation 1 ,704
**
 ,342
*
 ,615
**
 ,171 -,025 ,715
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,027 ,000 ,280 ,876 ,000 
N 42 42 42 42 42 42 42 
mi2 
Pearson Correlation ,704
**
 1 ,552
**
 ,420
**
 ,171 ,070 ,741
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,006 ,280 ,659 ,000 
N 42 42 42 42 42 42 42 
mi3 
Pearson Correlation ,342
*
 ,552
**
 1 ,402
**
 ,165 ,204 ,671
**
 
Sig. (2-tailed) ,027 ,000  ,008 ,298 ,195 ,000 
N 42 42 42 42 42 42 42 
mi4 
Pearson Correlation ,615
**
 ,420
**
 ,402
**
 1 ,547
**
 ,198 ,805
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,006 ,008  ,000 ,208 ,000 
N 42 42 42 42 42 42 42 
mi5 
Pearson Correlation ,171 ,171 ,165 ,547
**
 1 ,275 ,575
**
 
Sig. (2-tailed) ,280 ,280 ,298 ,000  ,078 ,000 
N 42 42 42 42 42 42 42 
mi6 
Pearson Correlation -,025 ,070 ,204 ,198 ,275 1 ,445
**
 
Sig. (2-tailed) ,876 ,659 ,195 ,208 ,078  ,003 
N 42 42 42 42 42 42 42 
MORALITAS 
Pearson Correlation ,715
**
 ,741
**
 ,671
**
 ,805
**
 ,575
**
 ,445
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,003  
N 42 42 42 42 42 42 42 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 06. Hasil uji validitas pencegahan fraud 
 
Correlations 
 pf1 pf2 pf3 pf4 pf5 pf6 pf7 PENCE
GAHAN 
FRAUD 
pf1 
Pearson Correlation 1 ,165 ,556
**
 ,265 ,141 ,245 ,035 ,547
**
 
Sig. (2-tailed)  ,296 ,000 ,090 ,374 ,118 ,824 ,000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 
pf2 
Pearson Correlation ,165 1 -,057 ,201 ,371
*
 ,165 ,475
**
 ,564
**
 
Sig. (2-tailed) ,296  ,719 ,203 ,016 ,296 ,001 ,000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 
pf3 
Pearson Correlation ,556
**
 -,057 1 ,283 ,227 ,176 ,188 ,517
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,719  ,070 ,148 ,264 ,234 ,000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 
pf4 
Pearson Correlation ,265 ,201 ,283 1 ,129 ,381
*
 ,431
**
 ,675
**
 
Sig. (2-tailed) ,090 ,203 ,070  ,416 ,013 ,004 ,000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 
pf5 
Pearson Correlation ,141 ,371
*
 ,227 ,129 1 ,211 ,339
*
 ,566
**
 
Sig. (2-tailed) ,374 ,016 ,148 ,416  ,179 ,028 ,000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 
pf6 
Pearson Correlation ,245 ,165 ,176 ,381
*
 ,211 1 ,345
*
 ,613
**
 
Sig. (2-tailed) ,118 ,296 ,264 ,013 ,179  ,025 ,000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 
pf7 
Pearson Correlation ,035 ,475
**
 ,188 ,431
**
 ,339
*
 ,345
*
 1 ,696
**
 
Sig. (2-tailed) ,824 ,001 ,234 ,004 ,028 ,025  ,000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 
PENCEGAHAN FRAUD 
Pearson Correlation ,547
**
 ,564
**
 ,517
**
 ,675
**
 ,566
**
 ,613
**
 ,696
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 42 42 42 42 42 42 42 42 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 07. Hasil uji reliabilitas kompetensi aparatur 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,742 ,736 6 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
ka1 4,2381 ,61721 42 
ka2 4,2143 ,51965 42 
ka3 4,3571 ,61768 42 
ka4 4,1429 ,52132 42 
ka5 4,4524 ,50376 42 
ka6 4,2143 ,64527 42 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
ka1 21,3810 3,803 ,409 ,181 ,726 
ka2 21,4048 4,003 ,431 ,196 ,718 
ka3 21,2619 3,320 ,652 ,528 ,650 
ka4 21,4762 4,207 ,323 ,145 ,744 
ka5 21,1667 4,045 ,429 ,251 ,718 
ka6 21,4048 3,271 ,634 ,492 ,655 
 
Lampiran 08. Hasil uji reliabilitas sistem pengendalian internal 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,774 ,770 6 
 
 
 
76 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
sp1 4,1905 ,63392 42 
sp2 4,2619 ,49680 42 
sp3 4,3333 ,65020 42 
sp4 4,2381 ,53235 42 
sp5 4,5000 ,50606 42 
sp6 4,2381 ,65554 42 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
sp1 21,5714 4,348 ,377 ,187 ,779 
sp2 21,5000 4,598 ,424 ,193 ,762 
sp3 21,4286 3,568 ,715 ,524 ,683 
sp4 21,5238 4,451 ,451 ,272 ,756 
sp5 21,2619 4,442 ,492 ,413 ,748 
sp6 21,5238 3,621 ,680 ,519 ,694 
 
Lampiran 09. Hasil uji reliabilitas moralitas individu 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,738 ,739 6 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
mi1 4,4048 ,49680 42 
mi2 4,4048 ,49680 42 
mi3 4,6905 ,46790 42 
mi4 4,4524 ,50376 42 
mi5 4,2619 ,44500 42 
mi6 4,3095 ,51741 42 
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Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
mi1 22,1190 2,595 ,548 ,673 ,679 
mi2 22,1190 2,546 ,584 ,624 ,668 
mi3 21,8333 2,728 ,500 ,391 ,694 
mi4 22,0714 2,409 ,675 ,625 ,639 
mi5 22,2619 2,930 ,388 ,375 ,723 
mi6 22,2143 3,099 ,193 ,128 ,780 
 
 
Lampiran 10. Hasil uji reliabilitas pencegahan fraud 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,701 ,701 7 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
pf1 4,2857 ,59615 42 
pf2 4,1429 ,56618 42 
pf3 4,0952 ,43108 42 
pf4 4,1190 ,70546 42 
pf5 4,1667 ,58086 42 
pf6 4,2857 ,59615 42 
pf7 3,9524 ,66083 42 
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Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
pf1 24,7619 4,966 ,346 ,429 ,684 
pf2 24,9048 4,966 ,378 ,388 ,676 
pf3 24,9524 5,315 ,373 ,442 ,680 
pf4 24,9286 4,361 ,469 ,298 ,652 
pf5 24,8810 4,937 ,375 ,232 ,677 
pf6 24,7619 4,771 ,428 ,228 ,663 
pf7 25,0952 4,381 ,515 ,448 ,638 
 
 
Lampiran 11. Hasil uji normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 42 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 2,18955811 
Most Extreme Differences 
Absolute ,094 
Positive ,094 
Negative -,078 
Kolmogorov-Smirnov Z ,608 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,853 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Lampiran 12. Hasil uji multikolinearitas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 12,352 7,175  1,722 ,093   
KOMPETENSI -,142 ,157 -,129 -,900 ,374 ,986 1,014 
SPI ,253 ,149 ,242 1,694 ,099 ,986 1,014 
MORALITAS ,521 ,184 ,402 2,827 ,007 1,000 1,000 
a. Dependent Variable: PENCEGAHAN FRAUD 
 
 
Lampiran 13. Hasil uji heterokedastisitas 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 2,066 3,777  ,547 ,588   
KOMPETENSI -,089 ,083 -,171 -1,074 ,289 ,986 1,014 
SPI -,009 ,079 -,019 -,119 ,906 ,986 1,014 
MORALITAS ,086 ,097 ,140 ,884 ,382 1,000 1,000 
a. Dependent Variable: GLEJSER 
 
 
Lampiran 14. Hasil uji analisis regresi 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,482
a
 ,232 ,171 2,27435 
a. Predictors: (Constant), MORALITAS, SPI, KOMPETENSI 
b. Dependent Variable: PENCEGAHAN FRAUD 
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ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 59,344 3 19,781 3,824 ,017
b
 
Residual 196,561 38 5,173   
Total 255,905 41    
a. Dependent Variable: PENCEGAHAN FRAUD 
b. Predictors: (Constant), MORALITAS, SPI, KOMPETENSI 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 12,352 7,175  1,722 ,093   
KOMPETENSI -,142 ,157 -,129 -,900 ,374 ,986 1,014 
SPI ,253 ,149 ,242 1,694 ,099 ,986 1,014 
MORALITAS ,521 ,184 ,402 2,827 ,007 1,000 1,000 
a. Dependent Variable: PENCEGAHAN FRAUD 
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Lampiran 15. Surat ekspedisi penelitian masing-masing kantor desa 
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Lampiran 16. Jadwal Penelitiian 
JADWAL PENELITIAN 
No Bulan Oktober November Desember Januari Februari 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1.  Penyusunan 
Proposal 
X X                   
2. Konsultasi   X X                 
3. Revisi 
Proposal 
  X X X X X X X X X X         
4. Seminar 
Proposal 
            X        
5. Pengumpulan 
Data 
             X X      
6. Analisis Data                X X X X  
No Bulan Maret April  Mei  Juni  Juli  
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
7. Penulisan 
akhir naskah 
skripsi 
X X X                  
8. Pendaftaran 
Munaqosah 
   X                 
9. Munaqosah     X                
10. Revisi 
Skripsi 
     X               
 
 
